BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Paparan Data Penelitian
1. MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar
a. Pendekatan Peningkatan Mutu Pembelajaran bagi Anak Berkebutuhan
Khusus di MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar
Pendekatan merupakan suatu sudut pandang yang digunakan
dalam proses pembelajaran agar dapat mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditentukan. MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar
merupakan madrasah yang telah melaksanakan layanan pendidikan
inklusi sejak tahun 2012. Bisa dibilang sudah cukup lama jika
mengingat baru tahun 2010 madrasah ini diresmikan. Kepala madrasah
saat ini, Ustadz Dendys Darmawan yang telah menjabat selamat 8 tahun
juga menerangkan proses awal mula madrasah ini memulai memberikan
layanan pendidikan bagi peserta didik berkebutuhan khusus sebagai
berikut:'
Madrasah ini berdiri pada tahun 2010. Saya gabung disini
sebagai guru pada tahun 2011. Saat itu belum ada anak-anak
berkebutuhan khusus. Baru bulan Juli tahun 2012 ketika
saya sudah diangkat menjadi kepala madrasash. Kebetulan
langsung ada yang mendaftar. Dari 15 anak yang kami
terima pada tahun itu ada satu anak berkebutuhan khusus.
Memang sejak awal saya disini sudah punya pandangan

seperti Pak Munif ini (memperlihatkan buku karya Pak
Munif Chatib). Ini diantara penggagas sekolah inklusi

! Hasil wawancara dengan kepala madrasah terdapat pada lampiran 5
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namanya Pak Munif Chatib. Sampean perlu referensi dari

beliau. Sejak 2011 saya baca buku beliau sudah sangat

mempengaruhi pola pikir saya. Begitu tahun 2012 ada anak
berkebutuhan khusus langsung kita terima.

Pendidik dan tenaga kependidikan di MI Unggulan Darussalam
dipersiapkan untuk menerima peserta didik dengan berbagai kondisi,
termasuk anak berkebutuhan khusus. Oleh sebab itu, MI Unggulan
Darusalam bekerja sama dengan Pusat Layanan Autis (PLA) Kota
Blitar. Salah satu bentuk kerjasamanya adalah mendatangkan pemateri
dari PLA ke madrasah untuk memberikan seminar terkait madrasah
inklusi dan anak berkebutuhan khusus kepada seluruh pendidik dan
tenaga kependidikan. Selain itu, MI Unggulan Daruusalam juga
menghadiri pelatihan-pelatihan terkait pendidikan inklusi yang
diadakan oleh PLA, serta belajar langsung menangani anak
berkebutuhan khusus ke tempat terapi peserta didik.?

Pendekatan yang dilakukan MI Unggulan Darussalam dalam
meningkatkan mutu pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus
adalah sebagai berikut:

1) Pendekatan Kecerdasan
Pendekatan kecerdasan adalah sebuah pendekatan yang
dilakukan dengan mengenali dan mengetahui terlebih dahulu tingkat

kecerdasan dari peserta didik yang dibantu oleh konselor ataupun

psikolog untuk melakukan tes kecerdasan dengan tujuan

2 Hasil dokumentasi tentang Pelaksanaan Pendidikan Inklusi di MI Unggulan Darussalam
pada lampiran 1



82

memperoleh hasil yang akurat dan tindakan belajarkan dapat
disesuaikan dengan kemampuan peserta didik oleh guru.

MI  Unggulan Darussalam Ponggok Blitar sebelum
melaksanakan proses pembelajaran bagi ABK melakukan dialog
dengan orang tua atau wali peserta didik guna membahas target
utama untuk sang anak. Hal tersebut diutarakan oleh kepala
madrasah berikut ini:*

Ketika anak itu masuk pertama, komunikasi dengan wali

muridnya. Kita bikin kesepakatan target untuk anak ini

apa. Target utama untuk anak itu tentunya bukan target

kognitif. Tapi sosial emosionalnya dia. Bina diri,

kemandirian, sosialisasi dengan teman, percaya diri.

Kalau target kognitif itu pelan-pelan. Habis itu dia akan

di assessment oleh PLA (Pusat Layanan Autis) Kota

Blitar. Kita bawa kesana. Diagnosanya seperti apa.

Kemudian muncul laporannya. Itu sebagai pegangan

guru BK untuk memberikan stimulasi-stimulasi yang

tepat untuk dia dan tentunya untuk guru kelas.

Setiap peserta didik sebelum tahun ajaran baru dimulai,
mengikuti kegiatan tes awal dengan tujuan untuk mengetahui
kemampuan peserta didik sebelum masuk kelas 1. Tes awal terdiri
dari tes membaca-menulis-menghitung (calistung), motorik, dan
keagamaan. Peserta didik yang terdeteksi memiliki kemampuan di
bawah rata-rata, akan dirujuk ke Pusat Layanan Autis (PLA) Kota
Blitar. Bagi peserta didik baru yang tergolong Anak Berkebutuhan

Khusus (ABK) dan telah menjalani assessment perkembangan di

tempat yang relevan, madrasah akan meminta hasil assessment

3Hasil wawancara dengan kepala madrasah terdapat pada lampiran 5
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tersebut sebagai pedoman dalam memberikan pendidikan yang
sesuai. *

Kepala madrasah dan guru pendamping khusus di MI
Unggulan Darusalam juga menyampaikan bahwa kerja sama yang
dilakukan dengan Pusat Layanan Autis (PLA) Kota Blitar sangatlah
menjadi faktor pendukung dalam terlaksananya pembelajaran bagi
anak berkebutuhan khusus di madrasah ini.’

MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar melakukan
pendekatan kecerdasan dalam meningkatkan mutu pembelajaran
bagi anak berkebutuhan khusus. Pendekatan ini digunakan untuk
mengetahui kemampuan awal sang anak sebelum masuk mengikuti
pembelajaran di madrasah. Madrasah menggandeng Pusat Layanan
Autis (PLA) Kota Blitar untuk melaksanakan proses diagnosa bagi
peserta didik berkebutuhan khusus. Sehingga madrasah mengetahui
bagaimana keadaan anak dan mampu menyusun rencana
pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan anak.

2) Pendekatan Pembiasaan

Pendekatan pembiasaan merupakan suatu pendekatan yang
dilakukan untuk melakukan penanaman kebiasaan baik dalam
kehidupan peserta didik. Pendekatan ini pula yang digunakan untuk
meningkatkan mutu pembelajaran di MI Unggulan Darussalam

Ponggok Blitar. Hal tersebut dapat dilihat dari jadwal pelajaran yang

4 Hasil dokumentasi tentang Pelaksanaan Pendidikan Inklusi di MI Unggulan Darussalam
pada lampiran 1
5 Hasil wawancara dengan kepala madrasah dan guru pendamping khusus pada lampiran 5
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telah dilaksanakan. Pendekatan pembiasaan di madrasah ini di bagi
menjadi dua yaitu:
1) Pembiasaan di Madrasah
Pembiasaan anak berkebutuhan khusus di MI Unggulan
Darussalam Ponggok Blitar dilakukan dengan cara membiasakan
anak untuk datang tepat waktu dan setiap hari dilakukan kegiatan-
kegiatan keagamaan. Hal ini dapat dilihat dari data hasil
dokumentasi tentang jadwal pelajaran. Seluruh peserta didik
termasuk anak berkebutuhan khusus, pada pukul 06.30 pagi sudah
hadir di lingkungan madrasah dan menuju ke masjid untuk
mempersiapkan diri untuk kegiatan pagi di masjid yaitu tilawah,
tahfidz, dan sholat Dhuha. Kegiatan tersebut dilakukan setiap hari
mulai senin sampai dengan sabtu. Belum lagi masih ada mata
pelajaran BTQ (Baca, Tulis, Al Qur’an) yang masuk dalam jam
pelajaran di kelas mulai hari senin hingga jumat. Sehingga anak
dibiasakan kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan hampir
setiap hari di madrasah.®
Pembiasaan-pembiasaan di madrasah juga di sampaikan
oleh Ustadz Dendys, selaku kepala madrasah:’
Anak-anak semuanya masuk jam setengah tujuh pagi.
Sedangkan untuk guru-gurunya di sarankan untuk
datang jam enam lima belas. Jadi diharapkan guru itu

datang lebih awal. Kegiatannya setelah anak-anak
datang itu berada di masjid untuk muroja’ah.

¢ Hasil dokumentasi terdapat pada lampiran 1
7 Hasil wawancara dengan kepala madrasah terdapat pada lampiran 5
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Kemudian jam 7 shalat Dhuha. Kemudian anak-anak
masuk kelas. Ada program BTQ (Baca Tulis Al
Qu’an) dan Tahfidz yang jamnya masuk pada
intrakurikuler. Madrasah ini menerima, mefasilitasi,
mendukung, menciptakan atmosfir yang kondusif
untuk anak-anak berkebutuhan khusus. Kelas satu ada
empat rombel dan setiap kelas ada 1 ABK di setiap
kelasnya. Mereka berbaur dengan anak-anak yang
lain. Kita mengajar anak-anak di kelas selain
kognitifnya tapi juga kemampuan sosialisasi dengan
anak-anak yang berkebutuhan khusus.

Data diatas didukung hasil observasi langsung ke MI
Unggulan Darussalam Ponggok Blitar. Madrasah ini memiliki
sarana dan prasarana yang cukup lengkap dan mendukung proses
pendekatan pembiasaan bagi anak berkebutuhan khusus sehingga
mampu meningkatkan mutu pembelajaran.®

2) Pembiasaan di Rumah

Proses pembiasaan bagi peserta didik di MI Unggulan
Darussalam Ponggok Blitar tidak hanya dilakukan di lingkungan
madrasah namun juga diteruskan dalam lingkungan rumah peserta
didik. Hal tersebut sangatlah penting untuk dapat memberikan
hasil pembiasaan yang utuh karena dilakukan di madrasah dan
dilanjutkan di rumah. Ustadz Fuad, selaku Waka Kurikulum
menyampaikan bahwa:’

Dalam pembelajaran yang bergerak itu tidak hanya

guru dan siswa. Namun pihak orang tua juga memeliki

peran didalamnya. Jadi tiga pihak itu menjadi

komponen utama. Kami juga memiliki buku JAKa
(Jurnal Akhlakuk Karimah). Buku ini untuk menjadi

8 Hasil observasi di MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar pada 9 Juni 2020
° Hasil wawancara dengan waka kurikulum terdapat pada lampiran 5
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alat mengontrol anak dalam hal ubuddiyahnya dan
sikap spiritualnya dirumah. Buku itu isinya ya kalau
ubuddiyah ya tentang sholatnya kalau sikap ya
bagaimana perilaku sama orang tua dirumah dan lain
sebagainya. Nanti disitu ada catatan guru kelas dan
orang tua atau wali peserta didik.

Gambar 4.1
Buku Jurnal Akhlakul Karimah (JAKa) MI Unggulan Darussalam
Ponggok Blitar
Hal senada juga disampaikan oleh Kepala Madrasah tentang
pendekatan pembiasaan yang dilakukan di MI Unggulan Darussalam
dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran bagi anak
berkebutuhan khusus. Pendekatan pembiasaan dilakukan dengan dua

cara yaitu pembiasaan di madrasah dan pembiasaan di rumah.

Pembiasaan di madrasah dilakukan dengan cara melakukan kegiatan-
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kegiatan sesuai dengan jadwal yang telah di desain untuk
membiasakan peserta didik dengan perilaku-perilaku terpuji. Begitu
juga bagi anak berkebutuhan khusus dalam proses pelaksanaanya
mengikuti seperti peserta didik lainnya. Ditambah dengan interaksi
yang terjalin dengan peserta didik lain di kelas sehingga peserta
didik berkebutuhan khusus mampu meningkatkan kemampuan
bersosialisasinya. Sedangkan pembiasaan di rumah dilakukan
dengan cara menggandeng orang tua untuk ikut berkomitmen dalam
proses pendidikan anaknya di rumah. Ikut membiasakan hal-hal yang
telah di lakukan di madrasah dilanjutkan di rumah dengan
memanfaatkan buku JAKa.
3) Pendekatan Individual

Pendekatan individual dilakukan untuk meningkatkan mutu
pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus karena dapat
mempermudah guru dalam memahami kesulitan-kesulitan belajar
yang dialami oleh peserta didik. MI Unggulan Darussalam
merupakan madrasah yang menerima peserta didik berkebutuhan
khusus. Proses pembelajaran bagi peserta didik berkebutuhan khusus
dalam madrasah ini dilakukan dengan dua cara yaitu pembelajaran
bersama peserta didik lainnya di kelas dan pembelajaran di kelas

khusus secara individu.
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Ustadz Fuad selaku waka kurikulum di MI Unggulan
Darussalam menyampaikan sebagai berikut: '

Untuk peserta didik ABK selain belajar di kelas bareng
teman-temannya yang difasilitasi oleh guru kelas
kemudian dia juga ada jadwal tersendiri untuk belajar
secara individu dengan guru pendamping khusus yang
pembelajarannya disesuaikan dengan kebutuhan dan
kemampuan anak.

Pemaparan data diatas juga didukung oleh hasil wawancara
dengan Bunda Nadhir selaku guru kelas 4 dan Bunda Yanti selaku
guru pendamping khusus yang juga memberikan gambaran
mengenai pendekatan individual yang digunakan di MI Unggulan
Darussalam Ponggok Blitar dalam meningkatkan mutu pembelajaran
bagi anak berkebutuhan khusus. Pendekatan individu ini dilakukan
untuk melaksanakan pembelajaran yang lebih tepat bagi peserta
didik berkebutuhan khusus dengan segala keterbatasannya sehingga
mampu memaksimalkan potensi yang dimilikinya. Pendekatan
individu dilakukan dengan dua cara yaitu di kelas biasa dengan cara
guru kelas memberikan waktu tersendiri untuk membimbing anak
berkebutuhan khusus secara individu. Kemudian di kelas khusus
secara individu yang dibimbing oleh guru pendamping khusus dan

melakukan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhannya mulai

dari bina diri, melatih konsentrasi, dan lain sebagainya.

10 Hasil wawancara dengan waka kurikulum terdapat pada lampiran 5
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4) Pendekatan Keteladanan
Pendekatan keteladanan merupakan suatu pendekatan yang
dilakukan guna memberikan contoh keteladanan baik dalam proses
interaksi di madrasah. Kepala madrasah menyampaikan tentang
pendekatan keteladanan sebagai berikut:'!

Ibaratnya ada dua puluh anak, ada guru kelas kemudian
ada satu ABK, dia berbaur dengan teman-temannya.
Dengan catatan bahwa guru itu menjadi teladan anak-
anak lain dalam memperlakukan anak-anak (ABK) itu.
Kemudian untuk tugas-tugasnya tentu direduksi atau
disesuaikan dengan kemampuan anak itu. Bedanya
dengan SLB satu kelas anaknya ya sama semua. Ketika
inklusi satu kelas hanya ada 1 ABK dan anak itu bisa
meng-copy atau menyerap ketika melihat tingkah laku
anak reguler. Dengan harapan ABK mampu meniru
perilaku normal. Dulu penah ada kejadian dimana anak
tidak shalat. Kemudian saya tanya kenapa kamu tidak
sholat shubuh nak? Ternyata jawabannya adalah karena
orang tua tidak sholat shubuh juga. Lha itu kan berarti
karena memang ada problem sama orang tuanya. Jadi
orang tuanya kita hadirkan ke madrasah. Kita tidak bisa
kalau harus sendiri. Kalau madrasah bilang A tapi orang
tua melakukan B jadi nggak jalan. Jadi perlu adanya
keselarasan antara orang tua dan madrasah.

Pemaparan dari kepala madrasah diatas memberikan gambaran
bahwa keteladanan tidak hanya dilakukan oleh guru di madrasah
namun juga keluarga peserta didik di rumah. Oleh karena itu perlu
akan adanya kerja sama antara madrasah dan keluarga peserta didik
untuk memberikan contoh baik. Waka kurikulum MI Unggulan

Darussalam Ponggok Blitar menambahkan bahwa madrasah

' Hasil wawancara dengan kepala madrasah terpadat pada lampiran 5
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menjalin komitmen bersama dengan orang tua atau wali peserta
didik ketika penerimaan peserta didik pada awal tahun ajaran baru.'?
Paparan data diatas memberikan gambaran bahwa pendekatan
yang digunakan dalam meningkatkan mutu pembelajaran bagi anak
berkebutuhan khusus di MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar
dilakukan dengan cara pendekatan keteladanan. Pendekatan ini
dalam pelaksanaanya dilakukan di madrasah dan di rumah. Di
madrasah guru memberikan teladan baik untuk peserta didik normal
dalam memperlakukan peserta didik berkebutuhan khusus.
Kemudian madrasah juga menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif sehingga peserta didik normal juga memberikan teladan
bagi peserta didik berkebutuhan khusus bagaimana cara untuk
berperilaku normal. Kemudian pendekatan keteladanan dilakukan di
rumah dengan cara menjalin kerja sama dengan orang tua agar ikut
berperan dalam proses pendidikan anaknya dengan memberikan
teladan baik di rumah.
b. Metode Peningkatan Mutu Pembelajaran bagi Anak Berkebutuhan
Khusus di MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar
Metode merupakan suatu cara yang dipilih guru dalam proses
pelaksanaan pembelajaran. Metode yang digunakan haruslah dipilih
dengan cermat agar dapat sesuai dengan kebutuhan dan keadaan peserta

didik. Tujuan dari penggunaan metode pembelajaran adalah untuk

12 Hasil wawancara dengan waka kurikulum terdapat pada lampiran 5
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mempermudah penyampaian materi sehingga dapat dipahami oleh
peserta didik.

Metode-metode yang digunakan guna meningkatan mutu
pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus di MI Unggulan
Darussalam Ponggok Blitar adalah sebagai berikut:

1) Metode Latihan (Drill)

Metode latihan atau drill dipilih guru untuk meningkatkan
mutu pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus di MI Unggulan
Darussalam Ponggok Blitar. Metode ini dalam pelaksanaanya yaitu
dengan cara peserta didik berkebutuhan khusus melakukan sesuatu
secara berulang-ulang dalam proses pembelajaran. Tujuannya adalah
untuk membiasakan dan melatih Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)
untuk mempelajarai sesuatu yang disesuaikan dengan kebutuhan,
kemampuan dan keadaannya seperti: menulis nama, membaca, bina
diri dan lain sebagainya. Sebagaimana yang dituturkan oleh Ustadz
Dendys selaku kepala MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar
berikut ini: '3

Ada waktu-waktu tertentu anak itu di pu/l out. Istilahnya
di tarik oleh guru pendamping khusus itu. Kira-kira dua
jam pelajaran belajar dengan bu Yanti (Guru
Pendamping Khusus) di kelas terpisah. Disitu diberikan
stimulasi sesuai dengan kebutuhannya itu apa. Pakai
baju, melipat, mewarna, melompat, guling dan
sebagainya. Sesuai dengan kebutuhan anak itu.
Kemudian untuk kelasnya bu Yanti (Guru Pendamping

Khusus). Nanti disitu baru diberikan pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan anak-anak itu sendiri. Bisa

13 Ibid.,
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kognitif. Seperti materi dikelas dengan modifikasi
tentunya. Catatan pentingnya ketika peserta didik ABK
dikelas pembelajaran berfokus ke sosial emosional. Dia
belajar begitu juga teman-temannya yang lain juga
belajar bahwa di dunia ini juga ada anak-anak yang
seperti itu. Nah, ketika di pull out oleh bu Yanti. Dia
mengikuti kelas khusus yang pembelajarannya di
sesuaikan dengan kebutuhannya dia.

Jadwal pembelajaran individual dilakukan dua kali setiap
pekan bagi peserta didik berkebutuhan khusus. Hal tersebut melatih
ABK untuk mempelajari keterampilan yang dibutuhkan olehnya
seperti baca, tulis, menghitung, konsentrasi, bina diri dan
bersosialisasi. Berikut pernyataan Bunda Yanti selaku guru
pendamping khusus di MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar
tentang proses pembelajaran individual:'*

Untuk proses pembelajaran one on omne sudah ada
jadwalnya tersendiri untuk setiap anak. Satu pekan dua
kali tatap muka. Waktu proses ome on one inilah
diadakan pembelajaran yang sangat disesuaikan
kebutuhan dan kemampuan anak. Mulai dari calistung,
melatih motorik halus, motorik kasar, konsentrasi, bina
diri, dan bersosialisasi. Contohnya seperti ABK di kelas
3 itu ada yang belum bisa mengancingkan baju. Jadi
disitulah waktu anak untuk latihan sambil dibantu dan
diarahkan. Dan dia juga sampai sekarang belum bisa
memegang pensil dengan benar jadi perlu untuk
melakukan pelatthan motorik  halus.  Sedangkan
kemampuan calistung itu tidak melihat dari tingkatan
kelas tapi dari tingkat kemampuan anak. Meskipun dia
sudah kelas 3 tapi kemampuannya masih pra-menulis
juga tetap melanjutkan proses pembelajaran seperti biasa.
Prinsipnya begini, kita mengajarkan apa yang dia
butuhkan terlebih dahulu daripada mengejar KI atau KD
seperti  anak-anak  reguler  dikelas. KD-nya
disederhanakan dan disesuaikan dengan kemampuan
anak. Jadi fokus pada kemampuan yang lebih penting

14 Hasil wawancara dengan guru pendamping khusus terdapat pada lampiran 5
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yaitu mampu menulis namanya sendiri karena
kedepannya akan lebih bermanfaat bagi dirinya.

Pelaksanaan pembelajaran berkebutuhan khusus di MI
Unggulan Darussalam agar berjalan dengan maksimal tentu perlu
akan adanya komunikasi antara guru kelas dengan guru pendamping
khusus. Komunikasi tersebut membahas permasalahan yang muncul
dalam pembelajaran dan mencari solusi yang tepat. Selain itu juga
agar proses pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus di kelas
reguler maupun di kelas khusus saling melengkapi dan tetap
mengacu pada kompetensi dasar yang ada. '

Pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan
metode latihan atau driil untuk meningkatkan mutu pembelajaran
bagi anak berkebutuhan khusus di MI Unggulan Darussalam
Ponggok Blitar. Metode latihan ini dilakukan dengan dua cara yaitu
pertama, di kelas reguler yang pembelajaran anak berkebutuhan
khusus bersama dengan anak normal dikelasnya. Kedua, metode
latthan dilakukan secara individual di kelas khusus yang
pelaksanaannya disesuaikan dengan kebutuhan, kemampuan, dan
keadaan peserta didik berkebutuhan khusus yang bersangkutan.

2) Metode Prompts

Metode pembelajaran yang biasa dilakukan guru untuk peserta

didik anak berkebutuhan khusus adalah dengan menggunakan cara

memberikan bantuan atau pertolongan. Hal tersebut biasa disebut

15 Hasil wawancara dengan guru kelas 4 terdapat pada lampiran 5
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Prompts. Metode tersebut merupakan segala sesuatu yang dilakukan
guru untuk diberikan kepada peserta didik berkebutuhan khusus agar
yang bersangkutan dapat menghasilkan respon yang diharapkan.
Prompts diberikan kepada peserta didik anak berkebutuhan khusus
berwujud informasi penjelas sebagai bantuan yang dapat
memudahkan anak untuk menjalankan instruksi yang diberikan.
Proses pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus di MI
Unggulan Darussalam Ponggok Blitar dilakukan dengan dua model
yaitu pembelajaran bersama dengan peserta didik normal di kelas
dan pembelajaran secara individual di kelas khusus bersama guru
pendamping khusus. Berikut penuturan Bunda Luluk selaku guru
kelas 1:'°
Sebelum pembelajaran itu membuat RPP. Untuk satu
kelas itu kami samakan satu kelas itu RPP-nya namun
karena dikelas kami itu ada 1 peserta didik ABK, saya
biasanya membuat perencaan tertulis sendiri yang lebih
spesifik. Contohnya tujuan pembelajarannya ananda
Dika hari ini bisa menebali huruf. Jadi tujuannya saya
buat perhari begitu. Untuk proses pembelajaran ABK
dikelas seperti anak-anak yang lain. Mengikuti
pembelajaran reguler biasa. Namun ketika anak-anak
reguler itu saya beri tugas. Saya kemudian face fo face
sama ABK tersebut. Jadi tatap muka langsung/privat.
Dibantu. Dijelaskan. Seperti itu.
Pernyataan yang bersifat menguatkan juga disampaikan oleh
Bunda Nadhir selaku guru kelas 4. Pelaksanaan pembelajaran bagi

peserta didik berkebutuhan khusus yang bernama Lugman yang

termasuk kategori slow learner dilakukan ketika peserta didik yang

16 Hasil wawancara dengan guru kelas 1 terdapat pada lampiran 5
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lain diberikan penugasan. Ketika pembelajaran secara individual
inilah Lugman diberikan bantuan atau bimbingan agar dapat
memahami materi. Karena Lugman memang belum mampu untuk
menerima materi yang sama dengan teman sekelasnya yang lain.

Sehingga guru kelas memfokuskan pada kemampuan untuk

membaca, berhitung, dan igro’.!”

Pembelajaran yang bersifat individual bersama guru
pendamping khusus di kelas khusus dilakukan dengan menyesuaikan
kebutuhan, kemampuan dan keadaan peserta didik berkebutuhan
khusus. Hal tersebut disampaikan oleh Bunda Yanti selaku guru
pendamping khusus berikut ini:'8

Ya contohnya seperti ABK di kelas 3 itu ada yang belum
bisa mengancingkan baju. Jadi disitulah waktu anak
untuk latihan sambil dibantu dan diarahkan. Dan dia juga
sampai sekarang belum bisa memegang pensil dengan
benar jadi perlu untuk melakukan pelatihan motorik
halus. Sedangkan kemampuan calistung itu tidak melihat
dari tingkatan kelas tapi dari tingkat kemampuan anak.
Meskipun dia sudah kelas 3 tapi kemampuannya masih
pra-menulis juga tetap melanjutkan proses pembelajaran
seperti biasa. Prinsipnya begini, kita mengajarkan apa
yang dia butuhkan terlebih dahulu daripada mengejar KI
atau KD seperti anak-anak reguler dikelas. KD-nya
disederhanakan dan disesuaikan dengan kemampuan
anak. Jadi fokus pada kemampuan yang lebih penting
yaitu mampu menulis namanya sendiri karena
kedepannya akan lebih bermanfaat bagi dirinya.

Paparan data diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan

metode prompts atau memberikan bantuan maupun bimbingan

17 Hasil wawancara dengan guru kelas 4 terdapat pada lampiran 5
18 Hasil wawancara dengan guru pendamping khusus terdapat pada lampiran 5
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kepada peserta didik berkebutuhan khusus digunakan untuk
meningkatkan mutu pembelajaran. Pembelajaran bagi anak
berkebutuhan khusus tentu tidak dapat disamakan dengan peserta
didik umum lainnya. Karena kemampuan dan keadaan peserta didik
berkebutuhan khusus berbeda dengan mereka sehingga guru perlu
untuk membantu dalam prosesnya. Metode ini dipilih guru karena
dapat memberikan penjelasan yang dibutuhkan oleh peserta didik
berkebutuhan khusus dalam memahami materi atau tugas yang
diberikan. Metode ini memberikan bantuan maupun bimbingan
selama pembelajaran sampai peserta didik berkebutuhan khusus
menguasai materi atau menyelesaikan tugas yang diberikan.
3) Metode Karyawisata

Metode karyawisata atau field trip diterapkan di MI Unggulan
Darussalam Ponggok Blitar untuk meningkatkan mutu pembelajaran
bagi anak berkebutuhan khusus. Pelaksanaan karyawisata dilakukan
semester sekali. Kegiatan tersebut diadakan di luar madrasah dengan
bekerja sama pihak yang dapat membantu berjalannya kegiatan
sesuai dengan tema-tema pembelajaran yang sedang dipelajari.
Penggunaan metode ini agar dapat mengajak seluruh peserta didik
termasuk anak berkebutuhan khusus untuk melihat secara langsung
tentang materi yang sedang dipelajari. Hal tersebut diungkapkan oleh

Ustadz Dendy selaku kepala madrasah sebagai berikut: '

19 Hasil wawancara dengan kepala madrasah terdapat pada lampiran 5
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Kita adakan field trip. Satu semester sekali kita ada itu.
Kemudian di semester dua rata-rata kita ada kegiatan
outbound. Field trip itu kegiatan di luar madrasah.
Sesuai dengan tema-temanya. Biasanya diistilahkan
puncaknya tema. Trus kita field trip kemana gitu.

Gambar 4.2
Kegiatan Field Trip MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar

Pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan
metode karyawisata guna meningkatkan mutu pembelajaran bagi
anak berkebutuhan khusus di MI Unggulan Darussalam Ponggok
Blitar. Pelaksanaan karyawisata dilakukan satu semester sekali.
Kegiatan field trip tersebut mengajak seluruh peserta didik untuk
mengunjungi destinasi yang sesuai dengan tema-tema yang sedang
dipelajari. Sehingga peserta didik dapat langsung mengamati ke

dunia nyata.
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c. Pengendalian Mutu Pembelajaran bagi Anak Berkebutuhan Khusus di
MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar
Pengendalian mutu merupakan suatu kegiatan yang dilakukan
madrasah yang bersifat rutin dan di rancang untuk melakukan
pengukuran serta menilai dari mutu pembelajaran. Pengendalian mutu
dilakukan guna menjaga kualitas pembelajaran sehingga masyarakat
selaku pengguna merasa puas akan layanan pendidikan yang diberikan
oleh madrasah. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi, pengendalian mutu yang digunakan oleh MI Unggulan
Darussalam Ponggok Blitar adalah sebagai berikut:
1) Feedforward Control
Pengendalian mutu ini bisa disebut dengan pengendalian mutu
umpan depan. Pengendalian ini dilakukan dengan cara mendesain
sebuah perencanaan dalam rangka menjadi suatu langkah antisipasi
sebagai wujud pencegahan terhadap masalah-masalah yang mungkin
akan muncul. Feedforward Control juga mengecek ketersediaan
sumber daya dan juga tujuan yang ingin dicapai, sebelum memulai
suatu kegiatan. Pengendalian mutu Feedforward Control yang
dilakukan MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar adalah sebagai
berikut:
1) Rapat persiapan awal semester dan awal tahun ajaran baru
MI Unggulan Darussalam pada setiap awal semester

maupun awal tahun ajaran baru melakukan persiapan guna
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penyusunan kurikulum madrasah. Hal tersebut di sampaikan oleh
Ustadz Fuad selaku waka kurikulum di MI Unggulan Darussalam
Ponggok Blitar:*°
Di MI Unggulan Darussalam itu, mulai dari
penyusunan kurikulum sudah melibatkan semua
pithak. Karena kurikulum merupakan ruh nya
madrasah sehingga perlu untuk disusun sesuai dengan
kebutuhan dan keadaan madrasah. Dipimpin oleh
kepala madrasah bersama waka kurikulum kemudian
dibahas dari berbagai sudut pandang. Mulai materi

dari pemerintah, kemudian sudut pandang stakeholder

yang telah kita kumpulkan sekaligus terkait inklusi.

Jadi pada awal tahun itu yang biasanya libur 2-3

minggu itu ya 1 minggu itu kita gunakan untuk

persiapan kurikulum untuk tahun ajaran baru.

Pelaksanaan rapat persiapan awal tahun ajaran baru di MI
Unggulan Darussalam dilakukan dengan mengundang pihak-
pihak pemangku kepentingan atau stakeholder madrasah. Hal
tersebut agar persiapan tahun ajaran baru memang sesuai dengan
kebutuhan menurut berbagai pihak termasuk stakeholder. Rapat
awal tahun ajaran juga merupakan langkah tindak lanjut dari hasil
evaluasi dari pelaksanaan pembelajaran pada tahun ajaran
sebelumnya. Tindak lanjut tersebut bertujuan agar terdapat
perbaikan dari kekurangan yang terjadi sebelumnya sehingga
dapat meningkatan mutu pembelajaran di setiap tahun ajaran baru.

2) Proses Penerimaan Peserta Didik Baru

MI  Unggulan Darussalam Ponggok Blitar telah

berkomitmen untuk melayani seluruh peserta didik yang

20 Hasil wawancara dengan waka kurikulum terdapat pada lampiran 9
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mendaftar termasuk peserta didik berkebutuhan khusus.
Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Ustadz Dendys selaku
kepala madrasah berikut ini:*!

Tidak ada tes. Namun ada observasi untuk
mengetahui kemampuan awalnya. Jadi mengetahui
kemampuan bahasanya, kemampuan matematikanya
itu bagaimana. Melihat kemampuan kognitif dasarnya
seperti apa. Kemudian kemampuan fisik motoriknya
seperti  apa. Kemudian kemampuan  sosial
emosionalnya seperti apa. Kemampuan moral agama,
sikapnya seperti apa. Kemudian kemampuan
kreativitas dan seni seperti apa. Hal itu untuk
mengetahui nol persen dari si anak. Jadi ketika anak
itu sebelum kita ‘proses’ atau kita ajari itu seperti apa.
Setelah satu semester kita bisa laporan ke wali murid
dulu seperti ini sekarang setelah masuk ada progres
ini. Jadi bukan seleksi masuk. Jadi intinya kita tidak
menolak anak. Selama kita masih bisa menampung
secara sarana prasarana dan ruang kelas ya kita terima
apa adanya.

Ketika proses penerimaan peserta didik baru di MI
Unggulan Darussalam Ponggok Blitar, orang tua atau wali calon
peserta didik juga dilakukan wawancara. Wawancara tersebut
dimaksudkan untuk mengantisipasi permasalahan yang akan
muncul dikemudian hari. Berikut penurutan Ustadz Fuad selaku
Waka Kurikulum tentang proses wawancara orang tua calon
peserta didik:*?

Jadi dalam pembelajaran yang bergerak itu tidak

hanya guru dan siswa. Namun pihak orang tua juga

memeliki peran didalamnya. Jadi tiga pihak itu

menjadi komponen utama. Baru masuk stakeholder
yang lain. Jadi sejak awal itu guna mengantisipai

2! Hasil wawancara dengan kepala madrasah terdapat pada lampiran 5
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permasalahan yang akan muncul disini diadakan
wawancara sebelum penerimaan siswa baru. Jadi kami
adakan wawancara secara intensif dengan wali peserta
didik. Kami meminta komitmen bersama dengan
dengan wali peserta didik. Bahkan kami juga memulai
ada lembar komitmen yang ditandatangani oleh orang
tua, guru, dan madrasah serta bermaterai. Hal ini guna
membangun komitmen bersama untuk pendidikan si
anak.

Peserta didik berkebutuhan khusus yang telah dinyatakan
diterima, kemudian pihak madrasah menjalin komunikasi dengan
orang tua atau wali peserta didik berkebutuhan khusus untuk
membuat kesepakatan tentang terget untuk si anak. Berikut
penuturan dari Ustadz Dendys selaku kepala madrasah tentang
proses penerimaan peserta didik berkebutuhan khusus:**

Ketika anak itu masuk pertama, komunikasi dengan

wali muridnya. Kita bikin kesepakatan target untuk

anak ini apa. Target utama untuk anak itu tentunya

bukan target kognitif. Tapi sosial emosionalnya dia.

Bina diri, kemandirian, sosialisasi dengan teman,

percaya diri. Kalau target kognitif itu pelan-pelan.

Habis itu dia akan di assessment oleh PLA (Pusat

Layanan Autis) Kota Blitar. Kita bawa kesana.

Diagnosanya seperti apa. Kemudian muncul

laporannya. Itu sebagai pegangan guru BK untuk

memberikan stimulasi-stimulasi yang tepat untuk dia

dan tentunya untuk guru kelas.

Pemaparan-pemaparan dari  informan diatas, dapat
disimpulkan bahwa proses penerimaan peserta didik dilakukan
berdasarkan pengendalian mutu umpan depan atau bisa disebut

feedforward control. Hal tersebut dapat dilihat dari proses

penerimaan  dilakukan guna melakukan antisipasi atau

23 Hasil wawancara dengan kepala madrasah terdapat pada lampiran 5
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pencegahan permasalahan-permasalahan yang mungkin akan
muncul dikemudian hari dengan menggunakan observasi calon
peserta didik, wawancara orang tua, dan bagi peserta didik
berkebutuhan khusus dilakukan assessment oleh Pusat Layanan
Autis (PLA) Kota Blitar guna mengetahui hasil diagnosa peserta
didik berkebutuhan khusus serta dapat menjadi panduan guru
kelas maupun guru pendamping khusus dalam merencanakan
proses pembelajaran.
3) Peningkatan Kompetensi Guru

Guru memiliki peranan yang sangat vital dalam proses
pembelajaran. Oleh sebab itu, MI Unggulan Darussalam
memberikan ~ kesempatan  seluas-luasnya  untuk  guru
meningkatkan kompetensinya. Hal tersebut sebagai salah satu
cara pengendalian mutu pembelajaran bagi anak berkebutuhan
khusus yang dilakukan madrasah. Peningkatan kompetensi guru
merupakan suatu bentuk dari pengendalian mutu umpan depan
karena bertujuan untuk mempersiapkan guru dalam pembelajaran
bagi anak berkebutuhan khusus. Hal ini disampaikan oleh kepala
madrasah Ustadz Dendys:**

Hal yang paling penting dalam rangka meningkatkan

mutu pembelajaran adalah gurunya. Jadi madrasah

berfokus pada meningkatkan kompetensi guru. Jadi

peningkatan mutu pembelajaran disini dilakukan

dengan secara tidak langsung yaitu peningkatan
kompetensi guru.  Setiap hari jumat kita ada

24 Hasil wawancara dengan kepala madrasah terdapat pada lampiran 9
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Teacher’s School atau sekolah guru. Disitu
pembelajaran untuk guru, oleh guru yang lain. Kita
belajar terkait diri kita sebagai manusia. Belajar
tentang ikhlas, sabar, pengelolaan emosi. Jadi sesuai
materi yang di presentasikan guru masing-masing.
Juga ada waktu khusus untuk kami latihan pedagogik
untuk keterampilan mengajar. Jadi ketika guru itu
secara pribadi lebih bagus kemudian secara
kompetensi pedagogik lebih bagus tentu sangat
berdampak pada pembelajaran baik sekali. Jadi
peningkatan mutu pembelajaran dilakukan dari

gurunya.

Pendidik dan tenaga kependidikan di MI Unggulan
Darussalam selain itu juga dipersiapkan untuk menerima peserta
didik dengan berbagai kondisi, termasuk anak berkebutuhan
khusus, sehingga MI Unggulan Darusalam bekerja sama dengan
Pusat Layanan Autis (PLA) Kota Blitar dan tempat terapi peserta
didik melakukan terapinya. Salah satu bentuk kerjasamanya
adalah mendatangkan pemateri dari PLA ke madrasah untuk
memberikan seminar terkait madrasah inklusi dan anak
berkebutuhan khusus kepada seluruh pendidik dan tenaga
kependidikan. Selain itu, MI Unggulan Daruusalam juga
menghadiri pelatihan-pelatihan terkait pendidikan inklusi yang
diadakan oleh PLA, serta belajar langsung menangani anak
berkebutuhan khusus ke tempat terapi peserta didik.*

Paparan data diatas dan dilengkapi dengan hasil data

dokumentasi maka pengendalian mutu umpan depan dilakukan

25 Hasil dokumentasi tentang pelaksanaan inklusi di MI Unggulan Darussalam terdapat
pada lampiran 1
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oleh MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar dengan cara
melakukan rapat awal semester dan tahun ajaran baru dan
mempersiapkan sumber daya manusia dalam hal menangani anak
berkebutuhan khusus.

Rapat awal tahun ajaran baru dilaksanakan ketika liburan
semester genap. Beberapa hari digunakan untuk rapat persiapan
awal tahun ajaran baru. Rapat ini membahas tindak lanjut dari
hasil evaluasi akhir tahun ajaran yang telah dilaksanakan
sebelumnya. Tindak lanjut ini sangatlah penting untuk terus
memperbaiki pembelajaran disetiap tahunnya. Dengan beriku
maka mutu pembelajaran akan semakin meningkat.

Proses penerimaan peserta didik baru dilakukan guna
melakukan  antisipasi  atau  pencegahan  permasalahan-
permasalahan yang mungkin akan muncul dikemudian hari
dengan menggunakan observasi calon peserta didik, wawancara
orang tua, dan bagi peserta didik berkebutuhan khusus dilakukan
assessment oleh Pusat Layanan Autis (PLA) Kota Blitar guna
mengetahui hasil diagnosa peserta didik berkebutuhan khusus
serta dapat menjadi panduan guru kelas maupun guru pendamping
khusus dalam merencanakan proses pembelajaran.

Langkah selanjutnya yang dilaksanakan oleh MI Unggulan
Darussalam dalam pengendalian mutu pembelajaran adalah

dengan meningkatkan mutu dari sumber daya manusia yang
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dimiliki. Hal tersebut dilaksankaan dengan cara melakukan
pelatihan-pelatihan baik yang diadakan oleh madrasah maupun
pihak lain. Madrasah juga telah bekerja sama dengan Pusat
Layanan Autis (PLA) Kota Blitar dalam hal pembelajaran bagi
anak berkebutuhan khusus. PLA memberikan pelatihan-pelatihan
terkait penangan bagi anak berkebutuhan khusus yang diikuti oleh
guru-guru MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar. Hal ini
diharapkan mampu untuk meningkatkan kecakapan guru dalam
membina dan membimbing peserta didik berkebutuhan khusus.
2) Concurrent Control
Pengendalian mutu ini bisa disebut dengan pengendalian
sejalan karena melakukan pengawasan pada kegiatan ketika sedang
berlangsung. Jika terdapat kekurangan maupun suatu masalah maka
akan segera diselesaikan saat itu juga. Sehingga bisa dikatakan
bahwa pengendalian ini dilakukan sejalan dengan pelaksanaan.
Pengendalian ini bertujuan untuk memastikan bahwa segala sesuatu
berjalan dengan semestinya. Idealnya, penggunaan Concurrent
Control memunginkan untuk melakukan perbaikan ketika kegiatan
masih berlangsung. Hal tersebut membantu dalam mengatasi
kendala-kendala yang dialami dalam kegiatan. Pelaksanaan yang
diterapkan oleh MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar dalam
proses pembelajaran adalah dengan melakukan perbaikan baik

berupa harian maupun mingguan. Sehingga masalah yang muncul
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di rentang waktu tersebut bisa segera diselesaikan. Berikut
tindankan pengendalian mutu bersamaan yang dilakukan MI
Unggulan Darussalam:
1) Teacher’s school
Teacher’s School atau bisa disebut sekolah guru
merupakan suatu program yang dimiliki oleh MI Unggulan
Darussalam Ponggok Blitar. Kegiatan ini diikuti oleh kepala
madrasah dan guru yang dilakukan setiap hari jumat. Tujuan
dari pelaksanaan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan
kompetensi guru baik profesional, sosial, kepribadian, maupun
pedagogik. Ketika terus mengasah kemampuannya yang
dilakukan setiap pekan maka secara tidak langsung akan mampu
meningkatkan mutu pembelajaran. Hal tersebut disampaikan
oleh Ustadz Fuad, selaku wakil kepala madrasah bagian
kurikulum menyampaikan sebagai berikut:*°
Lembaga kami ini lebih memfokuskan kepada
sumber daya manusianya. Jadi sangat penting untuk
terus meningkatkan mutu pendidiknya. Hal itu
menjadi hal utama di sini. Jadi ada program
teacher’s school yang isinya guru-guru berbagi
pengetahuan seperti kuliah gitu. Jadi ada dua sesi.
Sesi pertama itu berbagi pengetahuan itu tadi, sesi
kedua itu belajar mengajar untuk meningkatkan
kompetensi pedagogik guru hal itu dilakukan
seminggu sekali setiap hari jumat.

Program Teacher’s School juga sebagai wahana kepala

madrasah untuk memantau progres dari guru-guru dalam

26 Hasil wawancara dengan waka kurikulum terdapat pada lampiran 5
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mengajar. Karena didalam program tersebut ada waktu tersendiri
untuk guru berlatth mengajar atau microteaching. Ustadz
Dendys selaku kepala menyampaikan bahwa:?’

Setiap hari jumat kita adalah Teacher’s School atau

sekolah guru. Disitu pembelajaran untuk guru, oleh

guru yang lain. . Kita belajar terkait diri kita sebagai

manusia. Belajar tentang ikhlas, sabar, pengelolaan

emosi. Jadi sesuai materi yang di presentasikan guru
masing-masing. Juga ada waktu khusus untuk kami
latihan pedagogik untuk keterampilan mengajar. Jadi
ketika guru itu secara pribadi lebih bagus kemudian
secara kompetensi pedagogik lebih bagus tentu
sangat berdampak pada pembelajaran baik sekali.

Saya juga mengamati progres guru mengajar setiap

hari jumat itu. Itu untuk pengawasan gurunya.

Paparan data diatas dapat diambil temuan bahwa program
sekolah guru yang dilakukan MI Unggulan Darussalam Ponggok
Blitar adalah suatu wupaya yang dilaksanakan untuk
meningkatkan mutu pembelajaran bagi anak berkebutuhan
khusus. Upaya tersebut dilaksanakan dengan cara meningkatkan
kompetensi guru agar proses perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran berjalan lancar agar dapat mencapai
tujuan yang telah direncanakan.

2) Evaluasi proses pembelajaran

Pengendalian mutu sejalan atau Concurrent Control dalam

meningkatkan mutu pemberlajaran anak berkebutuhan khusus

dilakukan oleh MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar

dengan melakukan rapat rutin yang dilakukan setiap hari sabtu.

27 Ibid.,
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Rapat tersebut membahas tentang permasalahan-permasalahan
yang perlu diselesaikan bersama sehingga terus ada perbaikan
dalam pembelajaran setiap minggunya. Guru juga melaksanakan
evaluasi pembelajaran pada setiap harinya. Melihat apa saja
kekurangan dalam pembelajaran hari itu yang perlu diperbaiki
agar pembelajaran selanjutnya menjadi lebih baik. Waka
kurikulum menyampaikan bahwa:*®

Sebenarnya kami juga mengadakan rapat evaluasi
setiap pekan yaitu pada hari sabtu. Jadi kami setiap
pekannya ada dua kali pertemuan untuk guru yaitu
setiap jumat sore itu ada teacher’s school dan
sabtunya untuk rapat. Bahkan sebenarnya setiap hari
guru melakukan evaluasi pembelajaran untuk
melihat kekurangan dan hal-hal yang perlu
diperbaiki. Jadi ada evaluasi guru yang bersifat
harian, evaluasi mingguan dihari sabtu, dan evaluasi
akhir  tahun ajaran sebelum melaksanakan
perencanaan tahun ajaran baru.

Pemaparan beberapa informasi diatas dan didukung hasil
wawancara dengan guru kelas 1 dan 4 yang dilampirkan, dapat
diperoleh kesimpulan bahwa pelaksanaan proses evaluasi
pembelajaran dilakukan secara berkalai baik bersifat harian yang
dilakukan oleh guru sendiri maupun bersama guru dan kepala
madrasah pada rapat rutin mingguan di hari sabtu. Kegiatan
evaluasi yang dilakukan secara kontinu tersebut berdampak

positif pada guru. Karena mereka mampu untuk terus belajar

dalam memperbaiki kualitas dari pembelajarannya di kelas.
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Selain itu guru juga merasa sangat terbantu dengan kegiatan
evaluasi yang telah didesain sedemikian rupa, sehingga mampu
saling membantu satu sama lain jika terdapat permasalahan.
Kepala madrasah juga dapat melakukan pengawasan secara
langsung progres dari pembelajaran yang telah dilakukan.
Sehingga dapat segera mencari solusi apabila muncul suatu
masalah terkait pembelajaran.
3) Komunikasi dengan orang tua peserta didik

Orang tua atau wali peserta didik merupakan faktor yang
penting dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu MI
Unggulan Darussalam Ponggok Blitar menjalin komunikasi dan
kerja sama dengan orang tua atau wali peserta didik. Salah satu
cara komunikasi adalah melakukan dengan memanfaatkan
kecanggihan teknologi. Orang tua atau wali peserta didik
diberikan nomor kontak kepala madrasah untuk keperluan
apabila ada pengaduan, dan juga dibuatkan Whatsapp (WA)
group per kelas guna memperlancar proses komunikasi antara
orang tua dengan pihak madrasah.?

Peran aktif orang tua peserta didik merupakan hal yang
sangat penting. Sebagaimana yang disampaikan oleh Ustadz

Dendys selaku kepala madrasah berikut ini:*°

2 Hasil dokumentasi terdapat pada lampiran 1
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Kita setiap pertemuan awal mesti ada komunikasi.
Paling minimal ketemu lagi pas tengah semester dan
akhir semester. Karena peran dari orang memiliki
peran yang sangat luar biasa. Pak Munif (penulis
buku Gurunya Manusia) pernah menyampaikan
ketika kita menerima 100 anak. Sejatinya Kkita
minimal 200 anak yang 100 itu orang tuanya. Itu
minimal ya. Belum lagi kalau dirumah ada ayah, ibu,
kakak, mbah. Kalau dimadrasah kita ajari begini-
begini tapi kalau di rumah Jadi perlu adanya
keselarasan antara orang tua dan madrasah.

Pernyataan senada juga disampaikan oleh Bunda Luluk
selaku guru kelas 1. Berikut penuturan Bunda Luluk tentang
komunikasi antara guru dengan orang tua atau wali peserta
didik:3!

Jadi guru sangat menjalin hubungan erat dengan

wali murid. Melalui WA grup seperti ini. Bisa juga

dengan chat pribadi. Jadi setiap hari setelah proses

pembelajaran itu, kita semuanya disini mengirimkan

hasil belajarnya ananda. Jadi hari ini belajar apa,

apa, dan apa. Itu dikirim ke semua wali murid.

Kemudian wali murid kan ya menanggapi.

Kemudian nanti bisa curhat atau saling cerita seperti

itu.

Pemaparan informan diatas dapat disimpulkan bahwa telah
terjalin komunikasi baik antara madrasah dan orang tua atau
wali peserta didik. Komunikasi bisa langsung dilakukan tanpa
menunggu pertemuan ketika akhir semester atau sejenisnya.
Pemanfaatan kecanggihan teknologi terlihat dengan penggunaan

WA sebagai sarana komunikasi. Sehingga apabila peserta didik

mendapatkan suatu permasalahan maka akan dapat segera
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dikomunikasi antara pihak madrasah dan orang tua kemudian
segera dicarikan solusinya.
3) Feedback Control
Pengendalian mutu yang bisa disebut juga dengan
pengendalian umpan balik. Pengendalian ini dilakukan setelah
pekerjaan selesai. Perbaikan dilakukan setelah kegiatan dilakukan.
pengendalian ini berfungsi memberikan umpan balik yang dapat
digunakan untuk membuat rencana masa depan yang lebih baik.
1) Rapat evaluasi akhir semester dan akhir tahun ajaran
Evaluasi pelaksanaan pembelajaran dilakukan setiap akhir
semester maupun akhir tahun ajaran setelah penyusunan laporan
perkembangan peserta didik (rapor). Didalamnya membahas
tentang berjalannya proses pembelajaran selama satu semester
maupun satu tahun ajaran. Membahas dengan teliti apa yang
perlu diperbaiki agar pembelajaran menjadi lebih efektif. Hal
tersebut disampaikan oleh Ustadz Fuad selaku Waka Kurikulum
berikut ini:*?
Jadi ketika satu minggu itu tadi sebelum melakukan
perencanaan kurikulum untuk tahun ajaran baru
kami mengadakan evaluasi kurikulum. Meskipun
begitu, sebenarnya kami juga mengadakan rapat
evaluasi setiap pekan yaitu pada hari sabtu. Jadi
kami setiap pekannya ada dua kali pertemuan untuk
guru yaitu setiap jumat sore itu ada teacher’s school
dan sabtunya untuk rapat. Bahkan sebenarnya setiap

hari guru melakukan evaluasi pembelajaran untuk
melihat kekurangan dan hal-hal yang perlu
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diperbaiki. Jadi ada evaluasi guru yang bersifat

harian, evaluasi mingguan dihari sabtu, dan evaluasi

akhir tahun ajaran sebelum melaksanakan
perencanaan tahun ajaran baru.

Pemaparan diatas ditambah dengan hasil dokumentasi
dapat disimpulkan bahwa proses pengendalian mutu umpan
balik yang dilaksanakan oleh MI Unggulan Darussalam
Ponggok Blitar adalah dengan menggunakan rapat evaluasi
akhir semester maupun akhir tahun ajaran baru. Rapat tersebut
membahas bagaimana pelaksanaan pembelajaran selama ini dan
mengidentifikasi apabila ada kekurangan yang kemudian akan
menjadi catatan untuk semester selanjutnya atau tahun ajaran
berikutnya agar tidak terulang kekurangan yang telah terjadi
sebelumnya. Sehingga terdapat tindak lanjut nyata dalam upaya
perbaikan mutu pembelajaran.

2) Masukan dari orang tua peserta didik

MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar melakukan
pengendalian mutu umpan balik dilaksanakan dengan cara
menerima masukan dari orang tua atau wali peserta didik. Orang
tua atau wali peserta didik merupakan konsumen sekaligus mitra
pendidikan di MI Unggulan Darussalam dan dilaksanakan

secara formal pada setiap akhir semester dengan mengisi

formulir evaluasi diri madrasah.>?
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MI Unggulan Darussalam juga memiliki program lain
selain dari formulir evaluasi diri madrasah, dimana dalam
pelaksanaanya bertujuan untuk mengumpulkan masukan-
masukan dari orang tua atau wali peserta didik yaitu program
Home visit. Sebagaimana yang disampaikan oleh Ustadz Dendys
selaku kepala madrasah berikut ini:**

Jadi kami ada kegiatan soal home visit tadi. Kegiatan
dimana guru kelas mengujungi rumah setiak anak
didiknya. Jadi kita mesti ada jadwalnya dulu. Jadi
setiap anak yang ada dikelas kita jadwal. Ini tanggal
sekian, anak ini tanggal sekian dan kemudian
disampaikan ke wali murid. Jadi beliaunya sudah
siap. Biasanya dilakukan setelah PTS (Penilaian
Tengah Semester). Jadi ketika PTS wali murid saya
kumpulkan di ruangan ini dan saya sampaikan dan
jelaskan maksud dan tujuan kegiatan home visit.
Saya sampaikan juga untuk bapak ibu tidak perlu
repot-repot menyiapkan sesuatu. Jadi gini dulu
waktu pertama kali home visit diadakan pada tahun
2013 dan ketika itu muridnya masih sejumlah 72
anak dan saya ikut ke 72 rumah dan selesai selama
kurang lebih 3 bulan. Karenakan saya mendampingi
satu-satu. Saya pengen tahu rumahnya satu-satu.
Jadi ketika guru kelas melakukan home visit ada
kewajiban  yang  haru  dilakukan.  Secara
pelaksanaanya fleksibel tapi ada hal-hal yang perlu
ditanyakan. Diantaranya permasalahan anak dirumah
itu seperti apa. Rata-rata kalau adalah masalah apa
dan anak itu masih ada disitu ya langsung dinasihati.
Nah jadi disitu langsung ada problem solving.
Kemudian yang ditanyakan selanjutnya adalah apa
yang sudah baik dari anak-anak itu apa. Jadi intinya
ditanyakan apa yang masih kurang dan sudah baik
dari anak saat di rumah. Dan yang terakhir sebelum
pulang seorang guru harus dapat masukan dari orang
tua. Sudah mengikuti pembelajaran selama tiga
bulan. Kan PTS rata-rata tiga bulan ya. Jadi
masukan dari orang tua murid itu apa. Ke guru
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maupun madrasah. Itu kita dengarkan satu-satu. Itu
sangat penting banget. Karena home visit itu kita
sudah mengeluarkan anggaran untuk transportasi,
guru, dan waktu. Jadi jangan sampai ketika datang
itu hanya ngobrol nggak jelas jadi perlu ada info
tentang anak dapat, masukan untuk guru dan
madrasah dapat. Setelah itu guru mengisi sebuah
form yang berisi keadaan anak dan masukan orang
tua tadi. Kemudian disampaikan ke kepala madrasah
dan saya baca satu-satu. Itu proses yang sangat-
sangat penting sekali. Oh 1iya, guru juga perlu
membuat sebuah laporan tindak lanjutnya terhadap
kegiatan tadi. Misalkan masalahnya anak kalau
shalat isya sering ketiduran. Rencana
penanganannya begini, sudah dilaksanakan atau
belum, hasilnya gimana. Jadi itu adalah laporannya
lengkap. Nah, ketika laporannya sudah lengkap
secara administrasi baru kita akan ada ganti uang
transport kayak kompensasi seperti itu. Jadi sebelum
laporan itu lengkap, jadi belum boleh memperoleh
kompensasi itu.

Paparan data diatas dapat disimpulkan bahwa program
home visit yang dilakukan MI Unggulan Darussalam Ponggok
Blitar membantu madrasah dan guru dalam memahami keadaan
peserta didik di rumah. Hal itu sangatlah penting karena keadaan
anak di rumah sangat mempengaruhi pembelajaran anak di
madrasah. Apabila guru memahami kondisi anak, maka akan
mampu memberikan solusi dari permasalahan-pemasalahan
yang dialami saat pembelajaran dan juga dengan menjalin kerja
sama orang tua peserta didik di rumah. Sehingga ada sinergi
antara guru di madrasah dan orang tua di rumah.
Ketersinambungan tersebut membuat tujuan pembelajaran dapat

dicapai dengan efektif dan efisien.
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2. SLB Negeri 2 Kota Blitar
a. Pendekatan Peningkatan Mutu Pembelajaran bagi Anak Berkebutuhan
Khusus di SLB Negeri 2 Kota Blitar
Pendekatan yang digunakan untuk meningkatkan mutu
pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus di SLB Negeri 2 Kota
Blitar adalah sebagai berikut:
1) Pendekatan Pembiasaan

Pendekatan pembiasaan digunakan SLB Negeri 2 Kota Blitar
untuk meningkatkan mutu pembelajaran bagi anak berkebutuhan
khusus. Pendekatan pembiasaan merupakan suatu pendekatan yang
dilakukan untuk melakukan penanaman kebiasaan baik dalam
kehidupan peserta didik berkebutuhan khusus.

Pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus difokuskan pada
keterampilan karena keterbatasan kemampuan intelektual yang
dimiliki. Sehingga pendekatan pembiasaan merupakan solusi untuk
menanamkan kebiasaan atau keterampilan yang dibutuhkan oleh
peserta didik berkebutuhan khusus. misalnya ibadah, perilaku
terpuji, bina diri dan sopan santun. Berikut penuturan Pak Nizam
selaku guru agama:>?

Kendalanya ya kita harus sabar untuk mengulang-ulang

materi yang diajarkan karena memang anaknya yang

sudah tidak bisa fokus. Kadang menit pertama dan kedua

bisa mendengarkan menit ketiga anak-anak sudah ndak

fokus. Sudah mau main. Mau bertengkar dengan
temannya. Jadi itu sudah biasa. Pembelajarannya
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difokuskan pada keterampilan, motorik, pembiasaan,
prilaku terpuji. Karena kalau dituntut untuk pengetahuan
karena kemampuan intelektual anak sangat terbatas jadi
difokuskan pada pembiasaan setiap hari seperti ibadah
dan sopan santun. Jadi diutamakan itu diulang-ulang
setiap hari.

Gambar 4.3
Pembiasaan Tata Cara Shalat dengan Baik dan Benar

Gambar diatas peserta didik berkebutuhan khusus melakukan
kegiatan belajar ibadah shalat. Hal ini dilakukan untuk melatih dan
membiasakan peserta didik untuk dapat melaksanakan shalat dengan
baik dan benar. Guru mengamati satu persatu dan memberikan
bimbingan serta mengarahkan peserta didik yang masih belum
melakukan gerakan shalat dengan benar.

Pembiasaan juga dilakukan SLB Negeri 2 Kota Blitar dengan
pembiasaan budaya sekolah. Pembiasaan yang dimaksud adalah
dengan pembiasaan kegiatan keseharian yang baik. Pembiasaan yang
dilakukan berupa pendidikan keagamaan dan pendidikan non
keagamaan. Misalkan pendidikan keagamaan yaitu berdoa sebelum
memulai pelajaran, ibadah shalat dan lain sebagainya. Sedangkan

non keagamaan seperti bina diri, menjaga kebersihan lingkungan,
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upacara bendara, mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan lain
sebagainya.
2) Pendekatan Individual

SLB Negeri 2 Kota Blitar melakukan pendekatan individual
dilakukan untuk meningkatkan mutu pembelajaran bagi anak
berkebutuhan khusus karena dapat mempermudah guru dalam
memahami kesulitan-kesulitan belajar yang dialami oleh peserta
didik. Pembelajaran didesain sesuai dengan kebutuhan, keadaan dan
kemampuan peserta didik berkebutuhan khusus. Berikut penuturan
Pak Nizam selaku guru agama tentang RPP:3¢

Kalau cara kedinasan ya seperti biasa melihat kurikulum
sekolah. Membuat RPP, melihat KI dan KD serta melihat
kemampuan setiap peserta didik. Pada kenyataan
dilapangan RPP ya sangat fleksibel. Sesuai dengan
keadaan dan kemampuan anak. Karena keadaan psikis
anak setiap hari tidak sama. Dilihat materinya sesuai atau
tidak dengan kemampuan anak. Kalau dikatakan
pendidikan khusus ya serba khusus. Secara kedinasan
RPPnya itu bukan perombel tapi RPPnya ya peranak.
Jadi melihat kemampuan anak dan keadaan psikis anak.
Prosesnya mengetahui kemampuan dan keadaan psikis
anak. Pembelajarannya difokuskan pada keterampilan,
motorik, pembiasaan, prilaku terpuji. Karena kalau
dituntut untuk pengetahuan karena kemampuan
intelektual anak sangat terbatas jadi difokuskan pada
pembiasaan setiap hari seperti ibadah dan sopan santun.
Jadi diutamakan itu diulang-ulang setiap hari.
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Proses pembelajaran di SLB Negeri 2 Kota Blitar dilakukan
dengan pendekatan individual untuk semua ketunaan. Berikut ini
penuturan Pak Samsul selaku waka humas:?’

Proses  perencanaan  pembelajaran  bagi  anak
berkebutuhan khusus sama seperti proses perencanaan
pembelajaran bagi anak reguler. Hanya saja yang
membedakan materi pembelajarannya saja. Sedangkan
untuk proses pembelajarannya itu perlu untuk di lakukan
secara individual. Contohnya SD kelas 2. Terdapat 4
siswa. | tunagrahita, 2 tunagrahita sedang, 1 adalah autis
jadi materi yang diberikan oleh guru dan anak secara
individual. Sehingga antara siswa satu dengan yang lain,
meskipun kelasnya sama kemudian usianya sama belum
tentu kemampuan yang dimiliki itu sama. Sehingga
proses pembelajaran  individual itu  mengikuti
kemampuan anak.Jadi semua proses pembelajaran di
lembaga kami dilakukan dengan cara individual untuk
semua ketunaan. Artinya semua dilakukan pembelajaran
perindividu. Meskipun mereka anak tunanetra,
tunarungu, tunawicara, tunadaksa, masing-masing
mempunya karakter dan kemampuan yang berbeda
meski usia dalam kelas yang sama. Biasanya yang paling
mempengaruhi adalah pengalaman dan tingkat 1Q.
Sehingga mereka memerlukan pembelajaran yang
individual. Satu demi satu gitu kita ajari. Jadi intinya
semua tingkatan kelas di SD terutama, memerlukan
pembelajaran individual.

Gambar 4.4
Proses Pembelajaran Individual
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Gambar diatas merupakan hasil dokumentasi guru dalam
proses pembelajaran individual. Guru menggunakan pendekatan
individual dalam pembelajaran agar dapat mengakomodasi
kebutuhan, keadaan dan kemampuan peserta didik berkebutuhan
khusus.

Paparan data di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
pendekatan yang digunakan untuk meningkatkan mutu pembelajaran
bagi anak berkebutuhan khusus adalah pendekatan individual.
Pelaksanaanya pendakatan ini adalah dengan menyusu Rancangan
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk setiap peserta didik
berkebutuhan khusus. Kemudian dalam proses pembelajarannya
guru memberikan waktu peranak untuk melakukan pembelajaran
individual yang disesuaikan kebutuhan, kemampuan dan keadaan
anak berkebutuhan khusus.

3) Pendekatan Fungsional

Pendekatan fungsional digunakan SLB Negeri 2 Kota Blitar
untuk meningkatkan mutu pembelajaran bagi anak berkebutuhan
khusus. Pendekatan fungsional merupakan pendekatan yang
dilakukan oleh guru agar peserta didik berkebutuhan khusus dapat
mendayagunakan nilai guna dari suatu ilmu pengetahuan yang
diberikan untuk dapat dimanfaatkan demi kepentingan hidup peserta
didik berkebutuhan khusus dimasa yang akan datang. Peserta didik

berkebutuhan khusus diberikan bekal berupa keterampilan-
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keterampilan yang dibutuhkan untuk dapat hidup mandiri ditengah
masyarakat.

SLB Negeri 2 Kota Blitar memiliki program unggulan berupa
Batik Ciprat Nusantara. Program ini merupakan kegiatan membatik
dan dikembangkan oleh sekolah untuk peserta didik berkebutuhan
khusus. Hal tersebut seperti yang dituturkan Ibu Wemie selaku waka
kurikulum berikut ini:®

Program unggulan SLB Negeri 2 adalah Batik Ciprat
Nusantara. Program membatik ini dikembangkan untuk
anak-anak SMP dan SMA. hasilnya adalah kain batik
untuk bahan baju, dan produk turunan seperti tempat
tisu, dompet kecil, sarung bantal kursi dan lain lain. Saat
ini yang sudah berjalan adalah membatik. Untuk produk
batik ini, kami sudah beberapa kali mengikuti pameran
dan juga menerima pesanan batik jadi ketrampilan bukan
hanya sebagai pengembangan kemampuan, tetapi juga
ketrampilan pilihan yang akhirnya bisa menjadi bekal
kemandirian hidup.

Gambar 4.5
Proses Pembuatan Batik Ciprat Nusantara oleh Peserta Didik
Berkebutuhan Khusus
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Gambar diatas memperlihatkan proses pengerjaan batik ciprat
hingga menjadi produk oleh peserta didik berkebutuhan khusus di
SLB Negeri 2 Kota Blitar. Program membatik ini memberikan bekal
keterampilan peserta didik berkebutuhan khusus yang dapat menjadi
mata pencaharian kelak.

Hasil dokumentasi juga menunjukkan bahwa SLB Negeri 2
Kota Blitar tidak hanya terdapat program membatik tapi ada
pembelajaran yang menggunakan pendekatan fungsional lainnya.
Mulai dari keterampilan menjahit, memasak, membuat sapu, dan
membuat telur asin.

Data diatas juga didukung hasil observasi di SLB Negeri 2
Kota Blitar bahwa meskipun sekolah ini tidak telalu luas namun
sarana dan prasarananya cukup mumpuni sehingga membantu proses
pendekatan fungsional yang digunakan untuk peserta didik
berkebutuhan khusus.*

Paparan data diatas penerapan pendekatan fungsional dalam
meningkatkan mutu pembelajaran yaitu dengan membuat proses
pembelajaran yang memberikan keterampilan yang dibutuhkan dan
mampu dikuasi peserta didik berkebutuhan khusus. Mulai dari
membuat batik ciprat, menjahit, memasak, membuat sapu dan
membuat telur asin. Keterampilan yang diajarkan tersebut akan

menjadi bekal agar dapat hidup mandiri.
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b. Metode Peningkatan Mutu Pembelajaran bagi Anak Berkebutuhan

Khusus di SLB Negeri 2 Kota Blitar
Metode merupakan suatu cara yang dipilih guru dalam proses

menyampaikan materi pembelajaran. Metode yang digunakan haruslah
dipilih dengan cermat agar dapat sesuai dengan kebutuhan dan keadaan
peserta didik. Tujuan dari penggunaan metode pembelajaran adalah
untuk mempermudah penyampaian materi sehingga dapat dipahami
oleh peserta didik. Metode yang digunakan untuk meningkatkan mutu
pembelajaran di SLB Negeri 2 Kota Blitar adalah sebagai berikut:
1) Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi merupakan suatu cara penyampaian
materi pelajaran dengan mempertunjukkan suatu kegiatan, situasi
atau proses yang sedang dipelajari peserta didik baik dalam bentuk
tiruan yang diperagakan oleh guru menggunakan sumber belajar lain
atau media pembelajaran, maupun dalam bentuk sebenarnya.

Metode demonstrasi digunakan untuk meningkatkan mutu
pembelajaran bagi berkebutuhan khusus. Metode 1ini dapat
membantu peserta didik berkebutuhan khusus untuk memahami
materi maupun keterampilan yang akan dipelajari. Karena terdapat
contoh yang diperagakan secara langsung sehingga peserta didik bisa
mengamati dan dilanjutkan dipraktikkan. Berikut penuturan Pak

Nizam selaku guru agama:*
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Pembelajarannya  difokuskan  pada  keterampilan,

motorik, pembiasaan, prilaku terpuji. Karena kalau

dituntut untuk pengetahuan karena kemampuan
intelektual anak sangat terbatas jadi difokuskan pada
pembiasaan setiap hari seperti ibadah dan sopan santun.

Jadi diutamakan itu diulang-ulang setiap hari.

Pemaparan informan diatas, dapat disimpulkan bahwa metode
demonstrasi digunakan dalam pembelajaran yang difokuskan pada
keterampilan. Sehingga perlu ada kegiatan pemeragaan baik dari
guru maupun dengan bantuan media pembelajaran. Hal ini karena
keterbatasan kemampuan intelektual peserta didik berkebutuhan
khusus, tidak bisa memahami apabila hanya diberikan penjelasan
tanpa ada pemeragaan atau praktik langsung. Hal ini didukung hasil

dokumentasi tentang proses pembelajaran urutan gerakan wudu

berikut ini:

LR MR

fa: AN

Gambar 4.6
Proses Pembelajaran dengan Metode Demonstrasi dengan
Menggunakan Media Pembelajaran
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Paparan data diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode yang digunakan untuk meningkatkan mutu pembelajaran
bagi anak berkebutuhan khusus adalah metode demonstrasi. Metode
ini digunakan agar peserta didik berkebutuhan khusus lebih
memahami materi yang sedang dipelajari karena ada kegiatan
pemeragaan dan dilanjutkan praktik sehingga lebih mudah dapat
dipahami dari pada sekadar penjelasan lisan.

2) Metode Latihan (Drill)

Metode latihan atau drill dipilih guru untuk meningkatkan
mutu pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus di SLB Negeri 2
Kota Blitar. Metode ini dalam pelaksanaannya yaitu dengan cara
peserta didik berkebutuhan khusus melakukan sesuatu secara
berulang-ulang dalam proses pembelajaran. Tujuannya adalah untuk
melatih Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) untuk mempelajarai
sesuatu yang disesuaikan dengan kebutuhan, kemampuan dan
keadaannya. SLB ini terdapat program berkebutuhan khusus yang
masuk pada jam pelajaran. Didalamnya terdapat kegiatan dimana
peserta didik melatih sesuai dengan ketunaan yang dimilikinya.
Berikut penuturan Ibu Irene selaku waka kurikulum tentang
pelaksanaan program berkebutuhan khusus:*!

Program khusus ini misalnya: tunanetra, orientasi dan

mobilitas, peserta didik belajar untuk mengenal

lingkungannya menggunakan tongkat khusus untuk
tunanetra. Bagaimana cara berjalan. Tongkat untuk
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bagian bawah agar tidak tersandung, tangan kiri di depan
kepala, supaya tidak terbentur. Tunarungu wicara, bina
persepsi bunyi dan bicara. peserta didik dilatih
mengeluarkan suara. Cara: memegang leher guru dan
lehernya sendiri, untuk mengetahui ada getaran saat kita
mengeluarkan suara. Pada intinya, memaksimalkan
organ bicara, meski menggunakan bahasa isyarat.
Tunagrahita: program bina diri, melatih peserta didik
untuk mandiri dalam merawat dirinya sendiri. Mandi,
sikat gigi, menyalakan kompor, memasak sederhana,
menyisir, mengancingkan baju dll. Tunadaksa fisioterapi,
tetap mengoptimalkan kemampuan fisik siswa, berjalan
melalui balok keseimbangan dll.

Pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus terdapat
tantangan yang perlu dihadapi guru yaitu keterbatasan kemampuan
peserta didik. Jadi metode latihan dirasa perlu digunakan dalam
pelaksanaanya guru sering kali mengulang-ngulang materi agar
peserta didik dapat memahami apa yang dipelajarai. Hal ini
disampaikan oleh Pak Nizam selaku guru agama berikut ini:*?

Kendalanya ya kita harus sabar untuk mengulang-ulang
materi yang diajarkan karena memang anaknya yang
sudah tidak bisa fokus. Kadang menit pertama dan kedua
bisa mendengarkan menit ketiga anak-anak sudah tidak
fokus. Sudah mau main. Mau bertengkar dengan
temannya. Jadi itu sudah biasa. Ada kalanya anak yang
tidak bisa disatukan dalam satu rombel karena kalau
disatukan nanti akan saling teriak dan tengkar jadi
dipisah ke rombel lain.

Paparan data diatas dapat diketahui bahwa metode latihan
digunakan untuk meningkatkan mutu pembelajaran bagi anak

berkebutuhan khusus di SLB Negeri 2 Kota Blitar. Proses

pelaksanaanya yaitu dengan program berkebutuhan khusus yang
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masuk dalam jam pelajaran. Setiap pekan dilaksanakan dua kali tatap
muka. Program ini melatih peserta didik sesuai dengan ketunaannya.
Sedangkan dalam proses pembelajaran lain metode ini juga
digunakan agar peserta didik berkebutuhan khusus memahami materi
yang dipelajari. Penggunaan metode ini dirasa mampu untuk
mengatasi tantangan yang muncul dalam proses pembelajaran
dengan peserta didik berkebutuhan khusus.
3) Metode Prompts

Metode prompts atau memberikan bantuan maupun bimbingan
kepada peserta didik berkebutuhan khusus digunakan untuk
meningkatkan mutu pembelajaran. Pembelajaran bagi anak
berkebutuhan khusus tentu tidak dapat disamakan dengan peserta
didik umum lainnya. Karena kemampuan dan keadaan peserta didik
berkebutuhan khusus berbeda dengan mereka sehingga guru perlu
untuk membantu dalam prosesnya. Metode ini dipilih guru karena
dapat memberikan penjelasan, bimbingan, maupun bantuan yang
dibutuhkan oleh peserta didik berkebutuhan khusus dalam
memahami materi atau tugas yang diberikan. Metode ini
memberikan bantuan maupun bimbingan selama pembelajaran
sampai peserta didik berkebutuhan khusus menguasai materi atau
menyelesaikan tugas yang diberikan. Hal ini disampaikan oleh Bu

Wemie selaku waka kurikulum berikut ini:*
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Proses pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus
disesuaikan dengan ketunaan dan kebutuhan belajar
masing-masing anak. maka guru juga memberikan
pelayanan yang berbeda terhadap peserta didik tersebut

Gambar 4.7
Guru Memabantu Peserta Didik Berkebutuhan Khusus

Gambar diatas guru melakukan bantuan kepada peserta didik
berkebutuhan khusus yang kesulitan dalam mengenakan sarung.
Bantuan ini dilakukan agar peserta didik memahami bagaimana cara
melakukannya dengan benar yang kemudian nanti dapat
melakukannya sendiri tanpa bantuan.

c. Pengendalian Mutu Pembelajaran bagi Anak Berkebutuhan Khusus di
SLB Negeri 2 Kota Blitar
1) Feedforward Control

Pengendalian mutu ini bisa disebut dengan pengendalian mutu

umpan depan. Pengendalian ini dilakukan dengan cara mendesain

sebuah perencanaan dalam rangka menjadi suatu langkah antisipasi
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sebagai wujud pencegahan terhadap masalah-masalah yang mungkin
akan muncul. Feedforward control juga mengecek ketersediaan
sumber daya dan juga tujuan yang ingin dicapai, sebelum memulai
suatu kegiatan.

SLB Negeri 2 Kota Blitar melaksanakan pengendalian mutu
feedforward control rapat awal tahun ajaran baru dengan
mengundang stakeholder sekolah untuk membahas persiapan proses
pembelajaran dan kepala sekolah membentuk tim pengembangan
kurikulum untuk menyusun kurikulum sekolah selama satu tahun
ajaran. Hal ini disampaikan oleh bu Wemie selaku waka kurikulum
berikut ini:*

Rapat persiapan tahun ajaran baru sekolah mengundang

Kacabdin Pendidikan Wilayah Kabupaten dan Kota

Blitar, Pengawas PK-LK Kota Blitar, Pengawas PAI SD

Wilayah Kota Blitar, Dewan Guru SLB Negeri 2 Kota

Blitar, Komite Sekolah. Untuk prosedur penyusunan

kurikulum, setiap tahun ajaran baru, kepala sekolah

membentuk Tim Pengembangan Kurikulum yang
bertugas menyusun kurikulum sekolah dalam satu tahun
ajaran.

Peningkatan kompetensi guru juga dilakukan SLB Negeri 2
Kota Blitar sebagai upaya pengendalian mutu umpan depan sebagai
langkah persiapan dan antisipai permasalahan yang mungkin muncul

dikemudian hari. Berikut penuturan pak Samsul selaku waka humas

tentang upaya peningkatan kompetensi guru:*’
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Cara guru meningkatkan kompetensinya dengan
melakukan pelatihan atau diklat. Biasanya di bulan Juni-
Agustus itu banyak diklat yang dilaksanakan oleh
pemerintah provinsi maupun kabupaten/kota untuk tahun
ini kemarin sudah dilakukan pada bulan Maret.
Kemudian saat mulai pandemi ini banyak diklat melalui
daring dan yang sudah kami lakukan adalah PEMBATIK
(Pembelajaran Teknologi Informatika dan Komunikasi)
yang dilaksanakn oleh P4TK (Pusat Pengembangan dan
Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan) PLB
dan TK Bandung. Kemudian ada juga beberapa
universitas melakukan seminar-seminar secara daring
yaitu webinar. Kemarin saya mengikuti di UNY
kemudian hari ini nanti saya mengikuti yang dari
Webinar UNESA. Jadi setiap guru diharuskan untuk
mengikuti kegiatan tersebut.

Pak Nizam selaku guru agama juga menambahkan tentang
peningkatan kompetensi guru berikut ini:*°

Kepala  sekolah  tidak  bosan-bosannya  untuk
mengingatkan bahwa anak kita itu semuanya berjalan
apa adanya. Karena secara akademik memang sangat
rendah. Jadi kita harus sering-sering meningkatkan
kompetensi guru. Jadi ketika guru berangkat harus sudah
keadaan siap. Mengikuti diklat-diklat yang diadakan oleh
provinsi. Disana juga bisa ketemu dengan teman-teman
sejawat itu sehingga bisa berbagi pengalaman dan
inovasi dalam mengajar anak-anak berkebutuhan khusus.
Sehingga bisa bertukar ilmu antar daerah. Guru PAI juga
belajar dengan guru kelas. Karena guru PAI bukan dari
pendidikan berkebutuhan khusus sehingga perlu belajar
dengan guru kelas yang latar belakangnya merupakan
guru pendidikan khusus. Tanya-tanya bagaimana
menghadapi anak.

Paparan data diatas dapat disimpulkan bahwa pengendalian
mutu feedfoward control dilakukan untuk sebagai upaya persiapan
dan perencanaan agar mengantisipasi permasalahan yang mungkin

akan muncul dikemudian hari. Pengendalian ini dilakukan SLB
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Negeri 2 Kota Blitar dengan melakukan rapat persiapan awal tahun
ajaran dan pengembangan kurikulum sekolah serta meningkatkan
kompetensi guru melalui diklat atau pelatihan.

2) Concurrent Control

Pengendalian mutu ini bisa disebut dengan pengendalian
sejalan karena melakukan pengawasan pada kegiatan ketika sedang
berlangsung. Jika terdapat kekurangan maupun suatu masalah maka
akan segera diselesaikan saat itu juga. Sehingga bisa dikatakan
bahwa pengendalian ini dilakukan sejalan dengan pelaksanaan.
Pengendalian ini bertujuan untuk memastikan bahwa segala sesuatu
berjalan dengan semestinya. Idealnya, penggunaan Concurrent
Control memunginkan untuk melakukan perbaikan ketika kegiatan
masih berlangsung. Hal tersebut membantu dalam mengatasi
kendala-kendala yang dialami dalam kegiatan.

SLB Negeri 2 Kota Blitar menjalin hubungan dan komunikasi
baik dengan orang tua peserta didik dengan adanya komite sekolah.
Selain itu guru juga menjalin komunikasi langsung dengan orang tua
ketika terdapat permasalahan dalam pembelajaran karena banyak
wali peserta didik yang menunggu anaknya di sekolah sehingga guru
setiap hari dapat berkomunikasi. Hal ini disampaikan oleh bu Wemie
selaku waka kurikulum berikut ini:*’

komunikasi dengan wali murid, ada komite sekolah yang
membantu komunikasi pihak sekolah dan wali murid.
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selain itu hubungan guru2 dan wali murid sangat baik,
karena banyak wali murid yang menunggu anaknya di
sekolah. jadi setiap hari kami bisa berkomunikasi dengan
mereka.

Komunikasi dengan orang tua atau wali peserta didik
berkebutuhan khusus merupakan sebuah keharusan. Hal ini

tujuannya adalah demi kemandirian peserta didik. Hal tersebut

disampaikan oleh Pak Nizam selaku guru agama berikut ini:*

Untuk komunikasi dengan wali murid, disekolah kami
ada buku penghubung. Kalau ada pesan yang mau
disampaikan ke wali murid ditulis disitu. Kalau ada hal-
hal yang nggak biasa ya guru-guru itu biasanya ya
langsung tanya. Komunikasi merupakan hal yang wajib
di SLB. Kalau ada hal-hal yang terjadi di sekolah
maupun di rumah dikomunikasikan. Tujuannya adalah
untuk kemandirian peserta didik.

Pengendalian mutu dalam kegiatan pembelajaran juga
dilakukan kepala sekolah untuk memantau keberhasilan proses
pembelajaran. Mulai dari mengecek bukti fisik berupa Rencana
Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP), memberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada guru guna mengecek pelaksanaanya seperti apa
dan evaluasinya bagaimana. Berikut penuturan Pak Samsul selaku
waka humas:*

Kemudian untuk prosedur pengawasan, kepala sekolah

mempunyai yang namanya supervisi. Jadi kepala sekolah

memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada guru guna
memantau keberhasilan pembelajaran melalui daring.

Mengecek bukti fisik berupa RPP. Pelaksanaannya
seperti apa, evaluasinya bagaimana.
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Pemaparan data diatas dapat diketahui bahwa pengendalian
mutu concurrent control dilakukan untuk memastikan pelaksanaan
pembelajaran sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. Hal ini
dilakukan dengan menjalin komunikasi dengan orang tua peserta
didik untuk membahas hal-hal terkait keadaan anak berkebutuhan
khusus baik disekolah maupun di rumah dan pengawasan kepala
sekolah dalam proses pembelajaran baik dari perencanaan,
pelaksanaan maupun evaluasi.

3) Feedback Control

Pengendalian mutu yang bisa disebut juga dengan
pengendalian umpan balik. Pengendalian ini dilakukan setelah
pekerjaan selesai. Perbaikan dilakukan setelah kegiatan dilakukan.
pengendalian ini berfungsi memberikan umpan balik yang dapat
digunakan untuk membuat rencana masa depan yang lebih baik.

Evaluasi akhir tahun ajaran dilakukan sebagai upaya
pengendalian mutu umpan balik yang dilaksanakan setelah kegiatan
dilakukan dengan membahas perbaikan-perbaikan yang dapat
ditindak lanjuti dikemudian hari agar mutu pembelajaran lebih baik.
Rapat evaluasi juga perlu mengundak stakeholder agar dapat
memberikan masukan yang relevan. Hal ini disampaikan Ibu Wemie
selaku waka kurikulum berikut ini:*°

Rapat evaluasi akhir tahun ajaran sekolah mengundang
Kacabdin Pendidikan Wilayah Kabupaten dan Kota
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Blitar, Pengawas PK-LK Kota Blitar, Pengawas PAI SD
Wilayah Kota Blitar, Dewan Guru SLB Negeri 2 Kota
Blitar, Komite Sekolah.
B. Temuan Penelitian
Temuan penelitian merupakan hasil yang diperoleh dari masing-masing
kasus di MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar dan SLB Negeri 2 Kota
Blitar. Berikut temuan penelitian pada tesis ini:
1. Temuan Penelitian di MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar
a. Pendekatan Peningkatan Mutu Pembelajaran bagi Anak Berkebutuhan
Khusus
Pendekatan yang dilakukan untuk meningkatkan mutu
pembelajaran bagi anak berkebutuhan khsusu di MI Unggulan

Darussalam Ponggok Blitar yaitu pendekatan kecerdasan, pendekatan

pembiasaan, pendekatan individual, pendekatan, keteladanan. Adapun

pemaparannya adalah sebagai berikut:

1) Pendekatan kecerdasan dilakukan dengan cara setiap peserta didik
mengikuti kegiatan tes awal dengan tujuan untuk mengetahui
kemampuan peserta didik sebelum masuk kelas 1. Peserta didik yang
terdeteksi memiliki kemampuan di bawah rata-rata, akan dirujuk ke
Pusat Layanan Autis (PLA) Kota Blitar yang mampu melakukan
assessment perkembangan anak. Bagi peserta didik baru yang
tergolong Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dan telah menjalani

assessment perkembangan di tempat tersebut, madrasah akan
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meminta hasil assessment tersebut sebagai pedoman dalam
memberikan pendidikan yang sesuai.

2) Pendekatan pembiasaan dilakukan dengan dua cara yaitu pembiasaan
di madrasah dan pembiasaan di rumah. Pembiasaan di madrasah
dilakukan dengan cara melakukan kegiatan-kegiatan sesuai dengan
jadwal yang telah di desain untuk membiasakan peserta didik dengan
ibadah dan perilaku terpuji. Begitu juga bagi anak berkebutuhan
khusus dalam proses pelaksanaannya mengikuti seperti peserta didik
lainnya. Sedangkan pembiasaan di rumah dilakukan dengan cara
menggandeng orang tua untuk ikut berkomitmen dalam proses
pendidikan anaknya di rumah. Ikut membiasakan hal-hal yang telah
di lakukan di madrasah dilanjutkan di rumah dengan memanfaatkan
buku JAKa (Jurnal Akhlakuk Karimah).

3) Pendekatan individual dilakukan dengan dua cara yaitu di kelas biasa
dengan cara guru kelas memberikan waktu tersendiri untuk
membimbing anak berkebutuhan khusus secara individu. Kemudian
di kelas khusus bersama dengan guru pendamping khusus dilakukan
pembelajaran secara individu yang sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuannya mulai dari bina diri, melatih konsentrasi, dan lain
sebagainya.

4) Pendekatan keteladanan dalam pelaksanaanya dilakukan di madrasah
dan di rumah. Di madrasah guru memberikan teladan baik untuk

peserta didik normal dalam memperlakukan peserta didik
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berkebutuhan khusus. Kemudian madrasah juga menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif sehingga peserta didik normal juga
memberikan teladan bagi peserta didik berkebutuhan khusus
bagaimana cara untuk berperilaku normal. Kemudian pendekatan
keteladanan dilakukan di rumah dengan cara menjalin kerja sama
dengan orang tua agar ikut berperan dalam proses pendidikan
anaknya dengan memberikan teladan baik di rumabh.

b. Metode Peningkatan Mutu Pembelajaran bagi Anak Berkebutuhan

Khusus

Metode yang dilakukan untuk meningkatkan mutu pembelajaran
bagi anak berkebutuhan khusus di MI Unggulan Darussalam Ponggok

Blitar yaitu metode latihan (drill), metode prompts, dan metode

karyawisata (field trip). Berikut ini adalah pemaparannya:

1) Metode latihan (drill) dilakukan dengan dua cara yaitu pertama, di
kelas reguler yang pembelajaran anak berkebutuhan khusus bersama
dengan anak normal dikelasnya. Kedua, metode latithan dilakukan
secara individual di kelas khusus yang pelaksanaannya disesuaikan
dengan kebutuhan, kemampuan, dan keadaan peserta didik
berkebutuhan khusus yang bersangkutan.

2) Metode prompts dilakukan dengan dua skenario yaitu di kelas
reguler dan di kelas khusus bersama guru pendamping khusus.
Metode ini dipilih guru karena dapat memberikan penjelasan yang

dibutuhkan oleh peserta didik berkebutuhan khusus dalam
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memahami materi, menguasai suatu keterampilan, maupun
menyelesaikan tugas yang diberikan. Metode ini memberikan
bantuan maupun bimbingan selama pembelajaran sampai peserta
didik berkebutuhan khusus menguasai materi atau suatu
keterampilan atau sampai mampu menyelesaikan tugas yang
diberikan.

3) Metode karyawisata (field trip) dilakukan satu semester sekali.
Kegiatan field trip tersebut mengajak seluruh peserta didik untuk
mengunjungi destinasi yang sesuai dengan tema-tema yang sedang
dipelajari. Sehingga peserta didik dapat langsung mengamati ke
dunia nyata.

c. Pengendalian Mutu Pembelajaran bagi Anak Berkebutuhan Khusus
Pengendalian mutu pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus
yang dilakukan MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar yaitu:
feedforward control, concurrent control, dan feedback control. Berikut
ini adalah pemaparan temuan penelitian tentang pengendalian mutu
pembelajaran:

1) Feedforward control atau pengendalian mutu umpan depan dapat
dilihat dari beberapa upaya yang dilakukan madrasah untuk
melakukan langkah antisipasi atau pencegahan permasalahan-
permasalahan yang mungkin akan muncul dikemudian hari yaitu
dengan cara rapat awal semester atau tahun ajaran baru, proses

penerimaan peserta didik baru, dan peningkatan kompetensi guru.
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2) Concurrent control atau pengendalian mutu sejalan dilakukan MI
Unggulan Darussalam Ponggok Blitar bertujuan untuk untuk
memastikan bahwa segala sesuatu berjalan dengan semestinya. Hal
ini dilakukan dengan mengadakan program teacher’s school,
evaluasi pembelajaran, dan menjalin komunikasi dengan orang tua
atau wali peserta didik.

3) Feedback control atau pengendalian mutu umpan balik dilakukan
setelah pekerjaan selesai. Perbaikan dilakukan setelah kegiatan
dilakukan dalam hal ini ketika proses pembelajaran selesai baik
ketika satu semester maupun satu tahun ajaran baru. pengendalian ini
berfungsi memberikan umpan balik yang dapat digunakan untuk
membuat rencana masa depan yang lebih baik. MI Unggulan
Darussalam Ponggok Blitar melakukan pengendalian umpan balik
dengan cara melakukan rapat evaluasi akhir semester atau akhir
tahun ajaran baru dan menerima masukan dari orang tua peserta
didik baik dari formulir evaluasi diri madrasah setiap akhir semester
dan lewat home visit.

2. Temuan Penelitian di SLB Negeri 2 Kota Blitar
a. Pendekatan Peningkatan Mutu Pembelajaran bagi Anak Berkebutuhan
Khusus
1) Pendekatan Pembiasaan
Pendekatan pembiasaan juga dilakukan SLB Negeri 2 Kota

Blitar dengan pembiasaan budaya sekolah. Pembiasaan yang
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dimaksud adalah dengan pembiasaan kegiatan keseharian yang baik.
Pembiasaan yang dilakukan berupa pendidikan keagamaan dan
pendidikan non keagamaan. Misalkan pendidikan keagamaan yaitu
berdoa sebelum memulai pelajaran, ibadah shalat dan lain
sebagainya. Sedangkan non keagamaan seperti bina diri, menjaga
kebersihan lingkungan, upacara bendara, mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler dan lain sebagainya.
Pendekatan Individual

Pendakatan Individual dilaksanakan dengan menyusun
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk setiap peserta
didik  berkebutuhan  khusus. = Kemudian  dalam  proses
pembelajarannya guru memberikan waktu peranak untuk melakukan
pembelajaran individual yang disesuaikan kebutuhan, kemampuan
dan keadaan anak berkebutuhan khusus.
Pendekatan Fungsional

Pendekatan  fungsional dalam  meningkatkan  mutu
pembelajaran yaitu dengan membuat proses pembelajaran yang
memberikan keterampilan yang dibutuhkan dan mampu dikuasi
peserta didik berkebutuhan khusus. Mulai dari membuat batik ciprat,
menjahit, memasak, membuat sapu dan membuat telur asin.
Keterampilan yang diajarkan tersebut akan menjadi bekal agar dapat

hidup mandiri.
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b. Metode Peningkatan Mutu Pembelajaran bagi Anak Berkebutuhan
Khusus
1) Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi  digunakan agar peserta  didik
berkebutuhan khusus lebih memahami materi yang sedang dipelajari
karena ada kegiatan pemeragaan dan dilanjutkan praktik sehingga
lebih mudah dapat dipahami dari pada sekadar penjelasan lisan.

2) Metode Latihan (Drill)

Metode latihan dilaksanakan dengan program berkebutuhan
khusus yang masuk dalam jam pelajaran. Setiap pekan dilaksanakan
dua kali tatap muka. Program ini melatih peserta didik sesuai dengan
ketunaannya. Sedangkan dalam proses pembelajaran lain metode ini
juga digunakan agar peserta didik berkebutuhan khusus memahami
materi yang dipelajari. Penggunaan metode ini dirasa mampu untuk
mengatasi tantangan yang muncul dalam proses pembelajaran
dengan peserta didik berkebutuhan khusus.

3) Metode Prompts

Metode ini memberikan bantuan maupun bimbingan selama
pembelajaran sampai peserta didik berkebutuhan khusus menguasai
materi atau menyelesaikan tugas yang diberikan.

c. Pengendalian Mutu Pembelajaran bagi Anak Berkebutuhan Khusus
1) Feedfoward control dilakukan sebagai langkah persiapan lembaga

pendidikan melalui rapat persiapan maupun peningkatan kompetensi
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guru sebagai upaya pencegahan permasalahan yang mungkin akan
muncul.

2) Concurrent control digunakan untuk memastikan proses pelaksanaan
pembelajaran sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. Upaya
yang dilakukan adalah melaksanakan evaluasi pembelajaran dan
membangun komunikasi secara kontinu dengan orang tua atau wali
peserta didik.

3) Feedback control dilaksanakan setelah kegiatan selesai sebagai
umpan balik dan menjadi bahan perbaikan di tahun berikutnya.
Pengendalian ini dilakukan dengan rapat evaluasi akhir tahun.

C. Analisis Lintas Kasus
Perbandingan temuan penelitian masing-masing kasus terdapat pada

tabel 4.1 berikut ini:
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Tabel 4.1 Perbandingan Temuan Penelitian di MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar dan SLB Negeri 2 Kota Blitar

No

Pertanyaan Penelitian

Temuan Kasus I
MI Unggulan Darussalam Blitar

Temuan Kasus II
SLB Negeri 2 Kota Blitar

1.

Bagaimana pendekatan
yang dilaksanakan
dalam meningkatan
mutu pembelajaran bagi
anak berkebutuhan
khusus di MI Unggulan
Darussalam Ponggok
Blitar dan SLB Negeri 2
Kota Blitar?

a. Pendekatan kecerdasan dilakukan dengan cara

setiap peserta didik mengikuti kegiatan
assessment awal dengan tujuan untuk
mengetahui kemampuan peserta didik sebelum
masuk kelas 1. Assessment awal terdiri dari tes
membaca-menulis-menghitung (calistung),
motorik, dan keagamaan. Peserta didik yang
terdeteksi memiliki kemampuan di bawah
rata-rata, akan dirujuk ke Pusat Layanan Autis
(PLA) Kota Blitar yang mampu melakukan
assessment perkembangan anak. Bagi peserta
didik baru yang tergolong Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK) dan telah menjalani
assessment perkembangan di tempat tersebut,
madrasah akan meminta hasil assessment
tersebut sebagai pedoman dalam memberikan
pendidikan yang sesuai

. Pendekatan pembiasaan dilakukan dengan dua

cara yaitu pembiasaan di madrasah dan
pembiasaan di rumah. Pembiasaan di
madrasah dilakukan dengan cara melakukan
kegiatan-kegiatan sesuai dengan jadwal yang
telah di desain untuk membiasakan peserta
didik dengan perilaku-perilaku terpuji. Begitu
juga bagi anak berkebutuhan khusus dalam
proses pelaksanaanya mengikuti seperti
peserta didik lainnya. Sedangkan pembiasaan

a.Pendekatan pembiasaan dilakukan SLB Negeri 2

Kota Blitar dengan pembiasaan budaya sekolah.
Pembiasaan yang dimaksud adalah dengan
pembiasaan kegiatan keseharian yang baik.
Pembiasaan yang dilakukan berupa pendidikan
keagamaan dan pendidikan non keagamaan.
Misalkan pendidikan keagamaan yaitu berdoa
sebelum memulai pelajaran, ibadah shalat dan lain
sebagainya. Sedangkan non keagamaan seperti bina
diri, menjaga kebersihan lingkungan, upacara
bendara, mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan
lain sebagainya.

b.Pendekatan Individual dilaksanakan dengan

menyusun Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) untuk setiap peserta didik berkebutuhan
khusus. Kemudian dalam proses pembelajarannya
guru memberikan waktu peranak untuk melakukan
pembelajaran individual yang disesuaikan
kebutuhan, kemampuan dan keadaan anak
berkebutuhan khusus.

.Pendekatan fungsional dalam meningkatkan mutu

pembelajaran yaitu dengan membuat proses
pembelajaran yang memberikan keterampilan yang
dibutuhkan dan mampu dikuasi peserta didik
berkebutuhan khusus. Mulai dari membuat batik
ciprat, menjahit, memasak, membuat sapu dan
membuat telur asin. Keterampilan yang diajarkan
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No

Pertanyaan Penelitian

Temuan Kasus I
MI Unggulan Darussalam Blitar

Temuan Kasus II
SLB Negeri 2 Kota Blitar

di rumah dilakukan dengan cara menggandeng
orang tua untuk ikut berkomitmen dalam
proses pendidikan anaknya di rumah. Ikut
membiasakan hal-hal yang telah di lakukan di
madrasah dilanjutkan di rumah dengan
memanfaatkan buku JAKa (Jurnal Akhlakuk
Karimah).

. Pendekatan individual dilakukan dengan dua

cara yaitu di kelas biasa dengan cara guru
kelas memberikan waktu tersendiri untuk
membimbing anak berkebutuhan khusus
secara individu. Kemudian di kelas khusus
bersama dengan guru pendamping khusus
dilakukan pembelajaran secara individu yang
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya
mulai dari bina diri, melatih konsentrasi, dan
lain sebagainya.

. Pendekatan keteladanan dalam pelaksanaanya

dilakukan di madrasah dan di rumah. Di
madrasah guru memberikan teladan baik untuk
peserta didik normal dalam memperlakukan
peserta didik berkebutuhan khusus. Kemudian
madrasah juga menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif sehingga peserta didik
normal juga memberikan teladan bagi peserta
didik berkebutuhan khusus bagaimana cara
untuk berperilaku normal. Kemudian
pendekatan keteladanan dilakukan di rumah
dengan cara menjalin kerja sama dengan orang

tersebut akan menjadi bekal agar dapat hidup
mandiri.
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Temuan Kasus I

Temuan Kasus II

No  Pertanyaan Penclitian MI Unggulan Darussalam Blitar SLB Negeri 2 Kota Blitar
tua agar ikut berperan dalam proses
pendidikan anaknya dengan memberikan
teladan baik di rumah.
2.  Bagaimana metode yang a. Metode latihan (dril/) dilakukan dengan dua a. Metode demonstrasi digunakan agar peserta didik

digunakan dalam
meningkatan mutu
pembelajaran bagi anak
berkebutuhan khusus di
MI Unggulan
Darussalam Ponggok
Blitar dan SLB Negeri 2
Kota Blitar?

cara yaitu pertama, di kelas reguler yang
pembelajaran anak berkebutuhan khusus
bersama dengan anak normal dikelasnya.
Kedua, metode latihan dilakukan secara
individual di kelas khusus yang
pelaksanaannya disesuaikan dengan
kebutuhan, kemampuan, dan keadaan peserta

didik berkebutuhan khusus yang bersangkutan.
. Metode prompts dilakukan dengan dua

skenario yaitu di kelas reguler dan di kelas
khusus bersama guru pendamping khusus.
Metode ini dipilih guru karena dapat
memberikan penjelasan yang dibutuhkan oleh
peserta didik berkebutuhan khusus dalam
memahami materi atau tugas yang diberikan.
Metode ini memberikan bantuan maupun
bimbingan selama pembelajaran sampai
peserta didik berkebutuhan khusus menguasai
materi atau menyelesaikan tugas yang
diberikan.

Metode karyawisata (field trip) dilakukan satu
semester sekali. Kegiatan field trip tersebut
mengajak seluruh peserta didik untuk
mengunjungi destinasi yang sesuai dengan
tema-tema yang sedang dipelajari. Sehingga

berkebutuhan khusus lebih memahami materi yang
sedang dipelajari karena ada kegiatan pemeragaan
dan dilanjutkan praktik sehingga lebih mudah dapat
dipahami dari pada sekadar penjelasan lisan.

. Metode latihan dilaksanakan dengan program

berkebutuhan khusus yang masuk dalam jam
pelajaran. Setiap pekan dilaksanakan dua kali tatap
muka. Program ini melatih peserta didik sesuai
dengan ketunaannya. Sedangkan dalam proses
pembelajaran lain metode ini juga digunakan agar
peserta didik berkebutuhan khusus memahami
materi yang dipelajari. Penggunaan metode ini
dirasa mampu untuk mengatasi tantangan yang
muncul dalam proses pembelajaran dengan peserta
didik berkebutuhan khusus.

. Metode prompts memberikan bantuan maupun

bimbingan selama pembelajaran sampai peserta
didik berkebutuhan khusus menguasai materi atau
menyelesaikan tugas yang diberikan.
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Temuan Kasus I

Temuan Kasus II

No  Pertanyaan Penclitian MI Unggulan Darussalam Blitar SLB Negeri 2 Kota Blitar

peserta didik dapat langsung mengamati ke
dunia nyata.

3. Bagaimana a. Feedfoward control atau pengendalian mutu a. Feedfoward control dilakukan sebagai langkah
pengendalian mutu umpan depan dapat dilihat dari beberapa upaya persiapan lembaga pendidikan melalui rapat
pembelajaran bagi anak yang dilakukan madrasah untuk melakukan persiapan maupun peningkatan kompetensi guru
berkebutuhan khusus langkah antisipasi atau pencegahan sebagai upaya pencegahan permasalahan yang
yang digunakan di MI permasalahan-permasalahan yang mungkin mungkin akan muncul.

Unggulan Darussalam akan muncul dikemudian hari yaitu dengan cara  b.Concurrent control digunakan untuk memastikan
Ponggok Blitar dan SLB  rapat awal semester atau tahun ajaran baru, proses pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan
Negeri 2 Kota Blitar? proses penerimaan peserta didik baru, dan tujuan yang telah ditentukan. Upaya yang

peningkatan kompetensi guru.

b. Concurrent control atau pengendalian mutu
sejalan dilakukan MI Unggulan Darussalam
Ponggok Blitar bertujuan untuk untuk
memastikan bahwa segala sesuatu berjalan
dengan semestinya. Hal ini dilakukan dengan
mengadakan program teacher’s school, evaluasi
pembelajaran, dan menjalin komunikasi dengan
orang tua atau wali peserta didik.

c. Feedback control atau pengendalian mutu
umpan balik dilakukan setelah pekerjaan
selesai. Perbaikan dilakukan setelah kegiatan
dilakukan dalam hal ini ketika proses
pembelajaran selesai baik ketika satu semester
maupun satu tahun ajaran baru. pengendalian ini
berfungsi memberikan umpan balik yang dapat
digunakan untuk membuat rencana masa depan
yang lebih baik. MI Unggulan Darussalam
Ponggok Blitar melakukan pengendalian umpan

dilakukan adalah melaksanakan evaluasi
pembelajaran dan membangun komunikasi secara
kontinu dengan orang tua atau wali peserta didik.

c.Feedback control dilaksanakan setelah kegiatan

selesai sebagai umpan balik dan menjadi bahan
perbaikan di tahun berikutnya. Pengendalian ini
dilakukan dengan rapat evaluasi akhir tahun.
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No

Pertanyaan Penelitian

Temuan Kasus I
MI Unggulan Darussalam Blitar

Temuan Kasus II
SLB Negeri 2 Kota Blitar

balik dengan cara melakukan rapat evaluasi
akhir semester atau akhir tahun ajaran baru dan
menerima masukan dari orang tua peserta didik
baik dari formulir evaluasi diri madrasah setiap
akhir semester atau lewat home visit.
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Analisis lintas kasus pada tesis ini akan memaparkan persamaan dan
perbedaan serta temuan penelitian lintas kasus. Berangkat dari hasil
perbandingan temuan penelitian antara kedua kasus baik di MI Unggulan
Darussalam Ponggok Blitar maupun di SLB Negeri 2 Kota Blitar, maka
peneliti uraikan sebagai berikut:

1. Persamaan strategi peningkatan mutu pembelajaran bagi anak
berkebutuhan khusus di MI Unggulan Darussalam Blitar dan SLB Negeri

2 Kota Blitar adalah sebagai berikut:

a. Persamaan pendekatan yang digunakan untuk meningkatan mutu
pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus di MI Unggulan
Darussalam Blitar dan SLB Negeri 2 Kota Blitar
1) Pendekatan pembiasaan dilakukan dengan pembudayaan sekolah

baik secara kegiatan keagamaan maupun non keagamaan.

2) Pendekatan individual digunakan dalam proses pembelajaran anak

berkebutuhan khusus.

b. Persamaan metode yang dilakukan dalam meningkatan mutu
pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus di MI Unggulan
Darussalam Blitar dan SLB Negeri 2 Kota Blitar
1) Metode latihan dilakukan untuk pembelajaran peserta didik

berkebutuhan khusus karena memerlukan pengulangan materi atau
membiasakan diri agar mampu menyelesaikan tugas yang diberikan.

2) Metode prompts dilakukan dengan memberikan penjelasan yang

dibutuhkan oleh peserta didik berkebutuhan khusus dalam
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memahami materi atau tugas yang diberikan. Metode ini
memberikan bantuan maupun bimbingan apabila dibutuhkan selama
pembelajaran sampai peserta didik berkebutuhan khusus menguasai
materi atau menyelesaikan tugas yang diberikan.

c. Persamaan pengendalian mutu untuk meningkatan mutu pembelajaran
bagi anak berkebutuhan khusus di MI Unggulan Darussalam Blitar dan
SLB Negeri 2 Kota Blitar
1) Feedfoward control dilakukan sebagai langkah persiapan lembaga

pendidikan melalui rapat persiapan maupun peningkatan kompetensi
guru sebagai upaya pencegahan permasalahan yang mungkin akan
muncul.

2) Concurrent control digunakan untuk memastikan proses pelaksanaan
pembelajaran sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. Upaya
yang dilakukan adalah melaksanakan evaluasi pembelajaran dan
membangun komunikasi secara kontinu dengan orang tua atau wali
peserta didik.

3) Feedback control dilaksanakan setelah kegiatan selesai sebagai
umpan balik dan menjadi baham perbaikan di tahun berikutnya.
Pengendalian ini dilakukan dengan rapat evaluasi akhir tahun.

2. Perbedaan strategi peningkatan mutu pembelajaran bagi anak

berkebutuhan khusu di MI Unggulan Darussalam Blitar dan SLB Negeri 2

Kota Blitar
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a. Perbedaan pendekatan yang digunakan untuk meningkatan mutu

pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus di MI Unggulan

Darussalam Blitar dan SLB Negeri 2 Kota Blitar

1)

2)

3)

Pendekatan kecerdasan dilakukan oleh MI Unggulan Darussalam
dalam proses penerimaan peserta didik baru. Peserta didik yang
diketahui memiliki kemampuan dibawah rata-rata dari hasil hasil
observasi peserta didik dan wawancara orang tua maka akan dirujuk
ke Pusat Layanan Autis (PLA) Kota Blitar untuk diadakan
assessment. Pembelajaran didesain disesuaikan dengan kebutuhan,
kemampuan dan keadaan anak berkebutuhan khusus berdasarkan
hasil laporan assessment PLA.

Pendekatan keteladanan dilakukan di MI Unggulan Darussalam
dengan cara di madrasah dilaksanakan dengan guru memberikan
teladan bagaimana cara memberikan perlakuan baik pada peserta
didik berkebutuhan khusus dan peserta didik berkebutuhan khusus
dapat mencontoh peserta didik normal dikelasnya dalam bertingkah
normal. Kemudian pembiasaan di rumah dengan menjalin komitmen
bersama untuk pendidikan anak berkebutuhan khusus.

Pendekatan fungsional dilakukan SLB Negeri 2 Kota Blitar untuk
memberikan keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan oleh

peserta didik berkebutuhan khusus untuk mandiri.
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b. Perbedaan metode yang dilakukan dalam meningkatan mutu
pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus di MI Unggulan
Darussalam Blitar dan SLB Negeri 2 Kota Blitar
1) Metode demonstrasi digunakan SLB Negeri 2 Kota Blitar dalam

pembelajaran dengan cara guru memberikan peragaan tentang materi
atau keterampilan yang sedang dipelajari.

2) Metode karyawisata dilakukan MI Unggulan Darussalam setiap satu
semester sekali dengan mengajak seluruh peserta didik untuk
mengunjungi destinasi yang sesuai dengan tema-tema yang sedang
dipelajari. Sehingga peserta didik dapat langsung mengamati ke
dunia nyata.

c. Perbedaan pengendalian mutu untuk meningkatan mutu pembelajaran
bagi anak berkebutuhan khusus di MI Unggulan Darussalam Blitar dan
SLB Negeri 2 Kota Blitar
1) Teacher’s school atau sekolah guru merupakan program unggulan

dari MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar. Kegiatan ini
dilakukan setiap hari jumat dan terdapat dua sesi. Didalamnya, guru
akan meningkatkan kompetensinya baik pedagogik, kepribadian,
sosial maupun profesional dengan cara microteaching dan kegiatan
lain seperti bedah buku, berbagi pengalaman dan lain sebagainya.

2) Home visit merupakan upaya pengendalian mutu yang dilakukan MI
Unggulan Darussalam Ponggok Blitar dalam pelaksanaanya, guru

kelas dan guru pendamping khusus akan mengunjungi semua rumah
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peserta didik untuk melihat keadaannya dirumah dan menjalin
komunikasi dengan orang tua serta meminta masukan dari orang
orang tua untuk madrasah sebagai bahan perbaikan.

3. Temuan penelitian lintas kasus tentang strategi peningkatan mutu
pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus di MI Unggulan Darussalam
Ponggok Blitar dan SLB Negeri 2 Kota Blitar
a. Pendekatan yang digunakan untuk meningkatan mutu pembelajaran

bagi anak berkebutuhan khusus di MI Unggulan Darussalam Blitar dan

SLB Negeri 2 Kota Blitar

1) Pendekatan kecerdasan dilakukan dengan cara peserta didik yang
diketahui memiliki kemampuan dibawah rata-rata dari hasil hasil tes
observasi peserta didik dan wawancara orang tua maka akan dirujuk
ke Pusat Layanan Autis (PLA) Kota Blitar untuk diadakan
assessment. Pembelajaran didesain disesuaikan dengan kebutuhan,
kemampuan dan keadaan anak berkebutuhan khusus berdasarkan
hasil laporan assessment PLA.

2) Pendekatan pembiasaan dilaksanakan dengan guru memberikan
teladan bagaimana cara memberikan perlakuan baik pada peserta
didik berkebutuhan khusus dan peserta didik berkebutuhan khusus
dapat mencontoh peserta didik normal dikelasnya dalam bertingkah
normal. Kemudian pembiasaan di rumah dengan menjalin komitmen

bersama untuk pendidikan anak berkebutuhan khusus.
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3) Pendekatan individual digunakan dalam proses pembelajaran anak
berkebutuhan khusus agar sesuai dengan kebutuhan, keadaan dan
kemampuannya.

4) Pendekatan keteladanan dilakukan dengan cara di madrasah
dilaksanakan dengan guru memberikan teladan bagaimana cara
memberikan perlakuan baik pada peserta didik berkebutuhan khusus
dan peserta didik berkebutuhan khusus dapat mencontoh peserta
didik normal dikelasnya dalam bertingkah normal. Kemudian
pembiasaan di rumah dengan menjalin komitmen bersama untuk
pendidikan anak berkebutuhan khusus.

5) Pendekatan fungsional dilakukan untuk memberikan keterampilan-
keterampilan yang dibutuhkan oleh peserta didik berkebutuhan
khusus untuk mandiri.

. Metode yang dilakukan dalam meningkatan mutu pembelajaran bagi

anak berkebutuhan khusus di MI Unggulan Darussalam Blitar dan SLB

Negeri 2 Kota Blitar

1) Metode demonstrasi digunakan dalam pembelajaran dengan cara
guru memberikan peragaan tentang materi atau keterampilan yang
sedang dipelajari.

2) Metode latihan dilakukan untuk pembelajaran peserta didik
berkebutuhan khusus karena memerlukan pengulangan materi atau
membiasakan diri agar mampu menyelesaikan tugas yang diberikan

atau menguasai keterampilan yang dibutuhkan.
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3) Metode prompts dilakukan dengan memberikan penjelasan yang
dibutuhkan oleh peserta didik berkebutuhan khusus dalam
memahami materi atau tugas yang diberikan. Metode ini
memberikan bantuan maupun bimbingan apabila dibutuhkan selama
pembelajaran sampai peserta didik berkebutuhan khusus menguasai
materi atau menyelesaikan tugas yang diberikan.

4) Metode karyawisata dilakukan dengan mengajak seluruh peserta
didik untuk mengunjungi destinasi yang sesuai dengan tema-tema
yang sedang dipelajari. Sehingga peserta didik dapat langsung
mengamati ke dunia nyata.

. Pengendalian mutu untuk meningkatan mutu pembelajaran bagi anak

berkebutuhan khusus di MI Unggulan Darussalam Blitar dan SLB

Negeri 2 Kota Blitar

1) Feedfoward control dilakukan sebagai langkah persiapan lembaga
pendidikan melalui rapat persiapan maupun peningkatan kompetensi
guru sebagai upaya pencegahan permasalahan yang mungkin akan
muncul.

2) Concurrent control digunakan untuk memastikan proses pelaksanaan
pembelajaran sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. Upaya
yang dilakukan adalah melaksanakan evaluasi pembelajaran dan
membangun komunikasi secara kontinu dengan orang tua atau wali

peserta didik.
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3) Feedback control dilaksanakan setelah kegiatan selesai sebagai
umpan balik dan menjadi baham perbaikan di tahun berikutnya.
Pengendalian ini dilakukan dengan rapat evaluasi akhir tahun dan
masukan dari orang tua.

D. Proposisi Penelitian

Proposisi penelitian merupakan suatu pernyataan yang didapat dari hasil
analisis data berasal masing-masing kasus yang kemudian diteruskan dengan
temuan kedua kasus penelitian ini yang mengangkat tentang strategi
peningkatan mutu pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus di MI
Unggulan Darussalam Ponggok Blitar dan SLB Negeri 2 Kota Blitar. Maka
peneliti mengajukan proposisi penelitian sebagai berikut:
1. Proposisi penelitian tentang pendekatan peningkatan mutu pembelajaran

bagi anak berkebutuhan khusus.

a. Pendekatan kecerdasan yaitu pembelajaran yang didesain berdasarkan
hasil tes kecerdasan yang dilakukan konselor maupun psikolog agar
dapat mengetahui secara akurat keadaan, kemampuan dan kebutuhan
peserta didik berkebutuhan khusus.

b. Pendekatan pembiasaan yaitu pembelajaran yang dikembangkan untuk
dapat menanamkan akhlak baik dan keterampilan yang diperlukan
peserta didik berkebutuhan khusus untuk dapat hidup mandiri dengan

cara dilakukan secara berulang-ulang.
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c. Pendekatan individual merupakan pembelajaran yang dilakukan secara
individual agar pelaksanaanya sesuai dengan kebutuhan, keadaan, dan
kemampuan peserta didik berkebutuhan khusus.

d. Pendekatan keteladanan yaitu pembelajaran yang dilakukan untuk
memberikan teladan baik agar dapat dicontoh oleh peserta didik
berkebutuhan khusus baik di sekolah maupun dengan bantuan keluarga
di rumah.

e. Pendekatan fungsional adalah pembelajaran yang didesain untuk
memberikan peserta didik berkebutuhan khusus keterampilan yang
diperlukan untuk hidup mandiri.

2. Proposisi penelitian tentang metode peningkatan mutu pembelajaran bagi
anak berkebutuhan khusus.

a. Metode demonstrasi merupakan bentuk pembelajaran yang
pelaksanaannya mempertunjukkan suatu kegiatan atau proses terkait
dengan materi pelajaran.

b. Metode latihan yaitu bentuk pembelajaran yang melaksanakan kegiatan
yang diulang-ulang agar peserta didik menguasai materi atau
keterampilan yang sedang dipelajari.

c. Metode prompts adalah bentuk kegiatan pembelajaran dimana guru
memberikan bantuan berupa arahan atau bimbingan baik secara verbal
atau non verbal kepada apabila peserta didik berkebutuhan khusus
membutuhkan agar mampu memahami materi atau melaksanakan suatu

tugas maupun menguasai suatu keterampilan.
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d. Metode karyawisata yaitu kegiatan diluar sekolah yang dilakukan
disesuaikan dengan tema materi yang sedang dipelajari agar peserta
didik berkebutuhan khusus dapat langsung merasakan terjun langsung
ke lapangan.

. Proposisi  tentang pengendalian mutu pembelajaran bagi anak

berkebutuhan khusus.

a. Feedforward control merupakan upaya pengendalian mutu
pembelajaran yang dilakukan sebagai upaya perencanaan untuk
mengantisipasi permasalahan-permasalahan yang mungkin akan
muncul di kemudian hari.

b. Concurrent control yaitu pelaksanaan pengendalian mutu yang
dilakukan ketika kegiatan berlangsung dengan tujuan memastikan
bahwa pelaksanaan berjalan sesuai dengan perencanaan.

c. Feedback control adalah pengendalian mutu yang dilakukan setelah

kegiatan selesai dengan perbaikan untuk perencaan kedepan lebih baik.
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